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PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk  
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)  

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2012 DAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2011 

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

Catatan 2 0 1 2 2 0 1 1

Unaudited Audited

A S E T

  Kas dan Setara Kas 2b,2e,2n,3,4&27 9,302,815,226         11,188,483,390     

  Deposito pada Lembaga Kliring dan 

    Penjaminan 2e,3&5 903,607,158            465,992,501          

  Piutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 2c,2e,3&6 10,622,259,500       9,179,405,000       

  Piutang Nasabah Pemilik Rekening Efek : 2c,2d,2e,3&7

  - Pihak-pihak Berelasi 928,427,500            537,089,535          

  - Pihak Ketiga 17,023,480,952       6,225,413,354       

  Piutang Lain-lain 2c,2e&3 547,939,227            651,019,254          

  Portofolio Efek : 2d,2e,3,8&22

  - Pihak-pihak Berelasi 43,035,919,465       41,982,567,298     

  - Pihak Ketiga 206,609,184,600     140,698,982,250   

Efek Beli dengan Janji Jual Kembali (Reverse Repo) 40,500,000,000

  Piutang Pihak-pihak Berelasi 2c,2d,2e,3&9 1,169,666,212         187,749,212          

  Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka 714,233,488            333,673,410          

  Pajak Dibayar di Muka 2l & 10 1,167,090,556         506,500,331          

  Penyertaan pada Bursa Efek 2h & 11 710,000,000            710,000,000          

  Investasi dalam Saham 2m & 12 5,867,214,595         5,867,214,595       

  Aset Pajak Tangguhan 2l & 10 242,559,527            242,559,527          

  Aset Tetap - Setelah Dikurangi Akumulasi 

    Penyusutan sebesar Rp. 8.128.674.969 dan 

    Rp. 5.634.729.958 per 30 September 2012 

    dan 31 Desember 2011 2i,2j,13&16 36,988,690,077       36,347,837,020     

  Aset Lain-lain 2e,2f,3&14 489,719,344            354,726,632          

  Beban Ditangguhkan 15 -                               893,510,394          

JUMLAH   ASET 376,822,807,427     256,372,723,703   

A    S    E    T

 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  

bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini 
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PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk  
LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) (Lanjutan) 

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2012 DAN 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2011 

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
 

 
LIABILITAS  DAN  EKUITAS

Catatan 2 0 1 2 2 0 1 1

Unaudited Audited

L I A B I L I T A S

  Hutang Bank 2e,3,13&16 -                             1,325,622,000       

  Hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan 2e,3&6 16,971,338,845     8,320,523,500       

  Hutang Nasabah Pemilik Rekening Efek : 2d,2e,3&17

  - Pihak-pihak Berelasi 3,606,462,620       469,257,970          

  -  Pihak Ketiga 6,987,053,701       11,726,480,479     

  Hutang Pajak 2l & 10 287,930,512          466,132,045          

  Hutang Lain-lain 2e & 3 122,104,463          23,397,258            

  Beban Masih Harus Dibayar 2e & 3 33,430,062            531,938,634          

  Estimasi Liabilitas Imbalan Kerja 2o & 18 956,212,494          956,212,494          

  Hutang Pihak-pihak Berelasi 2d,2e,3&9 458,331,000          97,185,000            

  Hutang Pembiayaan Konsumen 2e,3&13 13,150,838            184,211,875          

Jumlah Liabilitas 29,436,014,535     24,100,961,255     

E K U I T A S

  Modal Saham, Modal Dasar 

    Rp 380.000.000.000 terbagi atas 

    3.800.000.000 saham dengan nilai nominal 

    Rp 100 per saham per 30 September 2012 

    dan 31 Desember 2011

    Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh - 

    1.300.165.000 saham per 30 September 2012

   dan 1.000.000.000 saham per 31 Desember 2011 19 130,016,500,000   100,000,000,000   

  Agio 88,557,750,000

  Biaya Emisi Saham (2,945,727,627)

  Keuntungan yang Belum Terealisasi atas 

    Perubahan Nilai Wajar Portofolio Efek 

    Tersedia untuk Dijual 2e & 20 11,516,231,757     22,286,649,590     

  Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas 

    Perusahaan Asosiasi 2q & 21 (208,969,326)         (208,969,326)         

  Saldo Laba 120,451,008,088   110,194,082,184   

Jumlah  Ekuitas 347,386,792,892   232,271,762,448   

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 376,822,807,427   256,372,723,703   

 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  

bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini 
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PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk 
LAPORAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF 

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  
30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011  

 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
 
 

Catatan 2 0 1 2 2 0 1 1

Unaudited Unaudited

PENDAPATAN USAHA 2k

  Keuntungan (Kerugian) atas Perdagangan Efek  

    yang Belum Terealisasi 22 1,463,880,748      19,349,795,140    

  Keuntungan atas Perdagangan Efek yang Telah 

    Terealisasi 22 11,336,496,402    17,715,906,468    

  Komisi Perantara Perdagangan Efek 23 3,725,407,758      2,175,387,651      

  Jasa Penjaminan Emisi dan Penjualan Efek 24 74,698,110           56,338,890           

  Pendapatan Marjin 25 35,557,195           14,121,232           

  Pendapatan Reverse Repo 230,675,715         

  Pendapatan Atas Jasa Lain 530,480,625         

Jumlah Pendapatan Usaha 17,397,196,553    39,311,549,381    

BEBAN USAHA

  Beban Penjualan (1,127,674,180)     (787,673,766)        

  Beban Umum dan Adminsitrasi (9,813,945,751)     (5,853,164,087)     

Jumlah Beban Usaha 2k & 26 (10,941,619,932)   (6,640,837,853)     

LABA USAHA 6,455,576,621      32,670,711,528    

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN 2k

  Pendapatan Sewa 2,212,096,000      974,082,000         

  Jasa Giro dan Bunga Deposito 959,277,225         921,674,020         

  Denda Terlambat Bayar 7 274,144,551         188,838,442         

  Pajak dan Denda Pajak -                            (103,911,430)        

  Laba (Rugi) Selisih Kurs - Bersih 62,681,410           (49,995,305)          

  Bunga Pembiayaan Konsumen (24,783,263)          (20,433,550)          

  Administrasi dan Provisi Bank (34,094,641)          (262,145,150)        

  Lain-lain 352,028,002         219,340,882         
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PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk 
LAPORAN PENDAPATAN KOMPREHENSIF (Lanjutan) 

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  
30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011  

 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 
 
 

Catatan 2 0 1 2 2 0 1 1

Unaudited Unaudited

LABA SEBELUM TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 10,256,925,905    34,538,161,437    

TAKSIRAN PAJAK PENGHASILAN 2l & 10

  K i n i -                            -                            

  T a n g g u h a n -                            55,380,282           

Jumlah Taksiran Pajak Penghasilan -                            55,380,282           

LABA BERSIH 10,256,925,905    34,593,541,719    

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN

  Keuntungan (Kerugian) yang Belum Terealisasi atas 

    Perubahan Nilai Wajar Portofolio Efek Tersedia 

  untuk Dijual (10,770,417,833)   7,803,402,492      

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF (513,491,928)        42,396,944,211    

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR 2p & 31 7.97                      34.59                    

LABA KOMPREHENSIF PER SAHAM DASAR 2p & 31 (0.40)                     42.40                    
 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  

bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini 
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PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk  
LAPORAN ARUS KAS  

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL  
30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011  

 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
 

 
Catatan 2 0 1 2 2 0 1 1

Unaudited Unaudited

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

  Penerimaan Komisi Perantara Perdagangan Efek 3,725,407,758         3,199,195,578         

  Efek Beli dengan Janji Jual Kembali (Reverse Repo) (40,500,000,000)     -                              

  Penerimaan Atas Jasa Lain 530,480,625            4,034,464                

  Penerimaan Pendapatan Bunga 959,277,224            1,097,404,708         

  Penerimaan Penjamin Emisi dan Penjualan Efek 74,698,110              56,338,890              

  Penerimaan dari Transaksi Perdagangan Margin 35,557,195              24,874,812              

  Penerimaan (Pembayaran) kepada Lembaga 

    Kliring dan Penjaminan - Bersih 6,708,139,030         (17,649,484,763)     

  Penerimaan (Pembayaran) kepada Nasabah Pemilik 

    Rekening Efek (12,791,627,691)     (19,732,630,094)     

  Penerimaan (Pembayaran) Lain-lain Bersih (8,140,148,003)       (8,888,827,361)       

  Pembayaran Pajak Penghasilan (634,456,074)          (203,643,379)          

  Pembayaran Bunga Pinjaman (24,783,263)            -                              

  Penerimaan (Pembayaran) kepada Perusahaan Efek (26,100,000)            

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 

  Aktivitas Operasi (50,057,455,089)     (42,118,837,145)     

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

  Pembelian Portofolio Efek (188,362,267,500)   (157,416,809,500)   

  Penjualan Portofolio Efek 128,561,569,500     159,774,232,000     

  Peningkatan Investasi Reksadana (2,000,000,000)       -                              

  Perolehan Aset Tetap (3,134,798,069)       (880,955,473)          

  Peningkatan Deposito pada Lembaga Kliring 

    dan Penjaminan (403,785,342)          (19,082,513)            

  Hasil Penjualan Investasi dalam Saham -                              200,000,000            

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 

  Aktivitas Investasi (65,339,281,411)     1,657,384,514         

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

  Penerimaan dari Pihak-pihak Berelasi (981,917,000)          103,008,300            

  Pembayaran Hutang Bank (1,325,622,000)       (1,988,433,000)       

  Pembayaran Hutang Pembiayaan Konsumen (171,061,037)          (231,567,152)          

  Peningkatan  kepada Pihak-pihak Berelasi 361,146,000            -                              

  Penerimaan dari Setoran Modal 115,628,522,373     -                              

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 

  Aktivitas Pendanaan 113,511,068,336     (2,116,991,852)       

PENINGKATAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN 

  SETARA KAS (1,885,668,164)       (42,578,444,483)     

KAS DAN SETARA KAS, AWAL PERIODE 11,188,483,390       53,555,458,760       

KAS DAN SETARA KAS, AKHIR PERIODE 9,302,815,226         10,977,014,277       
 

 
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan  

bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini 
 

 



Belum Teralisasi 

atas Perubahan 

Modal Tambahan Nilai Wajar Selisih Transaksi

Ditempatkan Modal Portofolio Efek Yang Belum Yang Telah

dan Disetor Disetor Tersedia untuk Perusahaan Ditentukan Ditentukan

Catatan Penuh Dijual - Bersih Asosiasi Penggunaannya Penggunaannya J u m l a h Jumlah Ekuitas

SALDO PER 1 JANUARI 2011 100,000,000,000     -                              20,073,849,917       (208,969,326)           97,730,243,140       -                              217,595,123,731     217,595,123,731    

SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS

  PERUSAHAAN ASOSIASI 2 & 21 -                              -                              -                              -                              -                              -                              -                              -                             

SETORAN MODAL 19 -                              -                              -                              -                              -                              -                              -                              -                             

LABA (RUGI) BERSIH KOMPREHENSIF -                              -                              4,230,394,716         -                              12,164,715,776       -                              16,395,110,492       16,395,110,492      

SALDO PER 30 September 2011 100,000,000,000     -                              24,304,244,633       (208,969,326)           109,894,958,916     -                              233,990,234,223     233,990,234,223    

SALDO PER 1 JANUARI 2012 100,000,000,000     -                              22,286,649,590       (208,969,326)           109,694,082,184     500,000,000            232,271,762,448     232,271,762,448    

SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS

  PERUSAHAAN ASOSIASI 2 & 21 -                              -                              -                              -                              -                              -                              -                              -                             

SETORAN MODAL 19 30,000,000,000       85,628,522,373       -                              -                              -                              -                              115,628,522,373     115,628,522,373    

LABA (RUGI) BERSIH KOMPREHENSIF -                              -                              (10,770,417,833)      -                              10,256,925,905       -                              (513,491,928)           (513,491,928)         

SALDO PER 30 September 2012 130,000,000,000     85,628,522,373       11,516,231,757       (208,969,326)           119,951,008,089     500,000,000            347,386,792,892     347,386,792,892    

 (Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

UNTUK PERIODE 6 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 30 Juni 2012 DAN 2011

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan ini

Saldo Laba

v



PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
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1. U  M  U  M 
 

a. Pendirian dan Informasi Umum 
 

PT Minna Padi Investama Tbk (dahulu PT Batavia Artatama Securindo) didirikan berdasarkan 
Akta No. 79 tanggal 28 Mei 1998 dari Notaris Drs. Atrino Leswara, SH.  Akta Pendirian ini 
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan                           
No. C2-8234.HT.01.01.Th.98 tanggal 3 Juli 1998 dan telah diumumkan dalam Berita Negara 
Republik Indonesia No. 86 tanggal 27 Oktober 2006, Tambahan No. 11489.  
 
Anggaran Dasar Perusahaan telah beberapa kali dirubah dan ditambah terakhir dengan Akta 
No. 271 tanggal 22 September 2011 dari Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, SH, MH, 
mengenai perubahan status Perusahaan dari Perusahaan tertutup menjadi Perusahaan 
terbuka, persetujuan untuk melakukan penawaran umum perdana saham atau emisi saham 
kepada masyarakat disertai dengan penerbitan Waran Seri I, pengeluaran saham dalam 
simpanan dan Penerbitan Waran Seri I, pencatatan seluruh saham Perusahaan, pemberian 
kuasa kepada direksi dan dewan komisaris Perusahaan serta perubahan seluruh Anggaran 
Dasar Perusahaan. Akta perubahan Anggaran Dasar tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
47461.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 29 September 2011. 
 
Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha 
Perusahaan meliputi jasa perantara perdagangan efek dan penjamin emisi efek. 
 
Perusahaan memperoleh ijin usaha sebagai perantara pedagang efek dan Penjamin Emisi 
Efek masing-masing Berdasarkan Surat Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) No. KEP-22/PM/1999 tanggal 30 Agustus 1999 dan  No. KEP-04/PM/PEE/2000 
tanggal 3 April 2000. 
 
Perusahaan telah memperoleh ijin fasilitas perdagangan marjin berdasarkan Surat dari                 
PT Bursa Efek Indonesia (dahulu PT Bursa Efek Jakarta) No. S-582/BEJ.ANG/05-2005 
tanggal 20 Mei 2005. 
 
Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Equity Tower Lt. 11, Jl. Jend. 
Sudirman Kav 52-53, Jakarta 12190. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial sejak 
tahun 1999. 

 
  



PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
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1. U  M  U  M (Lanjutan) 
 

b. Karyawan, Komisaris dan Direksi 
 

Jumlah karyawan Perusahaan masing-masing sebanyak 65 karyawan dan 54 karyawan per 
30 September 2012 dan 31 Desember 2011. 
 
Berdasarkan Akta No. 130 tanggal 26 Januari 2011 dari Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, 
SH, MH, Akta No. 97 tanggal 22 September 2010 dari Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, 
SH, MH, susunan pengurus Perusahaan sebagai berikut  : 
  

2 0 1 2 2 0 1 1

Komisaris Utama (Komisaris Independen) : Arys Ilyas Arys Ilyas

K o m i s a r i s : Wijaya Mulia Wijaya Mulia

Direktur Utama : Djoko Joelijanto Djoko Joelijanto

D i r e k t u r : Triny Talesu Triny Talesu

 
Jumlah Remunerasi (Kompensasi) Komisaris dan Direksi sebagai berikut : 
 

2 0 1 2 2 0 1 1

Dewan Komisaris 193,657,675       209,638,550       

Dewan Direksi 524,332,708       782,454,262       

J  u  m  l  a  h 717,990,383       992,092,812       

 
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI 
 

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan  
 

Penyusunan laporan keuangan Perusahaan mengacu pada prinsip dan praktek akuntansi 
yang berlaku umum di Indonesia yaitu Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)            
No. 50 (Revisi 2006) tentang Instrumen Keuangan : Penyajian dan Pengungkapan dan           
No. 55 (Revisi 2006) tentang Instrumen Keuangan : Pengakuan dan Pengukuran untuk 
Penyajian Laporan Keuangan, Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 
Keuangan (Bapepam-LK) No. VIII.G.17 (revisi 2011) tentang “Pedoman Penyajian Laporan 
Keuangan” dan Pedoman Akuntansi Perusahaan Efek (PAPE). 
 
Laporan Keuangan disusun sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 1 (Revisi 2009), “Penyajian Laporan Keuangan” diterapkan secara efektif pada 
tanggal 1 Januari 2011. 
 
Penerapan PSAK No. 1 tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan dalam 
penyajian dan pengungkapan dalam Laporan Keuangan. 

 



PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan (Lanjutan) 
 
 Dasar penyusunan Laporan Keuangan kecuali Laporan Arus Kas adalah Akrual. Mata uang 

pelaporan yang digunakan untuk penyusunan Laporan Keuangan adalah mata uang Rupiah 
(Rp).  

  
 Laporan Keuangan Perusahaan disusun berdasarkan konsep Biaya Perolehan, kecuali 

beberapa akun disajikan dengan pengukuran lain sebagaimana dijelaskan dalam masing-
masing Catatan atas Laporan Keuangan.   

 
 Laporan Arus Kas menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas yang 

diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan serta disajikan 
berdasarkan metode Langsung (Direct method). 

  
b. Kas dan Setara Kas 
 
 Kas dan Setara Kas terdiri dari kas dan bank serta deposito yang jatuh tempo dalam waktu 

tiga bulan atau kurang, dari tanggal perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta tidak 
dibatasi penggunaannya. 

 
c.  P i u t a n g 
 
 Perusahaan menetapkan cadangan penurunan nilai piutang berdasarkan hasil penelahaan 

manajemen terhadap keadaan dan kolektibilitas masing-masing piutang pada setiap akhir 
tahun. 

 
d. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi 
 
 Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan menerapkan PSAK No. 7 (Revisi 2010) 

mengenai “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. PSAK revisi ini mensyaratkan 
pengungkapan hubungan, transaksi dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk komitmen, 
dalam Laporan Keuangan dan juga diterapkan terhadap Laporan Keuangan secara 
individual.  

 
 Penerapan PSAK No. 7 tersebut tidak memberikan pengaruh yang signifikan dari 

penerapan PSAK yang direvisi tersebut terhadap Laporan Keuangan.  
 
 Suatu pihak dianggap berelasi dengan Perusahaan jika : 

 
a)  Langsung atau tidak langsung melalui satu atau lebih perantara, suatu pihak (i) 

mengendalikan atau dikendalikan oleh, atau berada di bawah pengendalian bersama 
dengan Perusahaan; (ii) memiliki kepentingan dalam Perusahaan yang memberikan 
pengaruh signifikan atas Perusahaan; atau (iii) memiliki pengendalian bersama atas 
Perusahaan; 

b)  Suatu pihak yang berelasi dengan Perusahaan; 

c)  Suatu pihak adalah ventura bersama dimana Perusahaan sebagai venture; 

d)  Suatu pihak adalah anggota dari personil manajemen kunci Perusahaan atau induk; 



PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 
 
 
 
 

 4 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 
d. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi (Lanjutan) 

 

e)  Suatu pihak adalah anggota keluarga dekat dengan individu yang diuraikan dalam butir 
(a) atau (d); 

f)  Suatu pihak adalah entitas yang dikendalikan, dikendalikan bersama atau dipengaruhi 
signifikan oleh atau untuk dimana hak suara signifikan pada beberapa entitas, 
langsung maupun tidak langsung, individu seperti diuraikan dalam butir (d) atau (e); 
atau  

g)  Suatu pihak adalah suatu program imbalan kerja untuk imbalan kerja dari Perusahaan 
atau entitas lain yang terkait dengan Perusahaan. 

 
Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh kedua belah pihak, 
dimana persyaratan tersebut mungkin tidak sama dengan transaksi lain yang dilakukan 
dengan pihak-pihak tidak berelasi. Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan pihak-
pihak berelasi telah diungkapkan dalam catatan atas Laporan Keuangan. 
 

e.    Aset dan Liabilitas Keuangan 
 
 Perusahaan telah menerapkan PSAK 50 (Revisi 2006), "Instrumen Keuangan : Penyajian 

dan Pengungkapan", dan PSAK 55 (Revisi 2006), "Instrumen Keuangan : Pengakuan dan 
Pengukuran"  efektif tanggal 1 Januari 2010. Penerapan PSAK ini dilakukan secara 
prospektif. 

 
 PSAK 50 (Revisi 2006), berisi persyaratan penyajian dari instrumen keuangan dan 

mengidentifikasikan informasi yang harus diungkapkan. Persyaratan pengungkapan berlaku 
terhadap klasifikasi instrumen keuangan, dari perspektif penerbit, dalam aset keuangan, 
liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas, pengklasifikasian yang terkait dengan suku 
bunga, dividen, kerugian dan keuntungan, dan keadaan dimana aset keuangan dan 
liabilitas keuangan akan saling hapus. PSAK ini mensyaratkan pengungkapan, antara lain, 
informasi mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah, waktu dan tingkat kepastian arus 
kas masa datang suatu entitas yang terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan 
akuntansi yang diterapkan untuk instrumen tersebut. 

 
 PSAK 55 (Revisi 2006) mengatur prinsip-prinsip pengakuan dan pengukuran aset 

keuangan, liabilitas keuangan dan beberapa kontrak pembelian atau penjualan items non-
keuangan. PSAK ini, antara lain, menyediakan definisi dan karakteristik derivatif, kategori 
instrumen keuangan, pengakuan dan pengukuran, akuntansi lindung nilai dan penetapan 
hubungan lindung nilai. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 
e.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

e.1. Aset Keuangan 
 
 Pengakuan Awal 

 
Aset keuangan dalam lingkup PSAK 55 (Revisi 2006) diklasifikasikan sebagai aset 
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, pinjaman yang 
diberikan dan piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo, atau aset keuangan 
tersedia untuk dijual, mana yang sesuai. Perusahaan menentukan klasifikasi aset 
keuangan tersebut pada pengakuan awal dan, jika diperbolehkan dan diperlukan, 
mengevaluasi kembali pengklasifikasian aset tersebut pada setiap akhir tahun 
keuangan. 
 
Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar nilai wajarnya, ditambah biaya transaksi 
yang dapat diatribusikan secara langsung dengan perolehan aset keuangan tersebut, 
dalam hal aset keuangan tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 
 
Pembelian atau penjualan aset keuangan diakui pada tanggal perdagangan, yaitu 
tanggal Perusahaan berkomitmen untuk membeli atau menjual aset tersebut. 
 
Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan awal tergantung pada klasifikasi 
sebagai berikut : 
 
• Aset Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba Rugi  
 
 Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi termasuk 

aset keuangan untuk diperdagangkan dan aset keuangan yang ditetapkan pada 
saat pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 

 
 Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi diklasifikasikan 

sebagai kelompok diperdagangkan jika mereka diperoleh untuk tujuan dijual 
atau dibeli kembali dalam waktu dekat. Aset derivatif juga diklasifikasikan 
sebagai kelompok diperdagangkan kecuali mereka ditetapkan sebagai 
instrumen lindung nilai efektif. Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar 
melalui laporan laba rugi komprehensif disajikan dalam Laporan Posisi 
Keuangan (Neraca) pada nilai wajar dengan keuntungan atau kerugian dari 
perubahan nilai wajar diakui dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif.  

 
 Perusahaan memiliki portofolio efek diukur pada nilai wajar melalui laporan laba 

rugi. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

e.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

e.1. Aset Keuangan (Lanjutan) 
 

 Pengakuan Awal (Lanjutan) 
 
• Pinjaman yang Diberikan dan Piutang 
 
 Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non derivatif 

dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi 
di pasar aktif. Aset keuangan tersebut diukur sebesar biaya perolehan 
diamortisasi (amortized cost) dengan menggunakan metode Suku Bunga Efektif 
(Effective Interest Rate method) dikurangi penurunan nilai. Bunga diakui dengan 
menggunakan metode Suku Bunga Efektif, kecuali piutang jangka pendek dimana 
pengakuan bunga tidak material. Keuntungan dan kerugian diakui dalam Laporan 
Laba Rugi Komprehensif pada saat pinjaman yang diberikan dan piutang 
dihentikan pengakuannya atau mengalami penurunan nilai, demikian juga pada 
saat proses amortisasi. 

 
 Kas dan setara kas, deposito pada lembaga kliring dan penjaminan, piutang 

lembaga kliring dan penjaminan, piutang nasabah pemilik rekening efek, piutang 
lain-lain,  piutang pihak-pihak berelasi dan aset lain - lain (jaminan) termasuk 
dalam kategori ini. 

 
• Aset Keuangan Dimiliki hingga Jatuh Tempo (Held to Maturity/HTM) 
 
 Aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan 

dan jatuh temponya telah ditetapkan diklasifikasikan sebagai HTM ketika 
Perusahaan memiliki intensi positif dan kemampuan untuk memiliki aset 
keuangan tersebut hingga jatuh tempo. Setelah pengukuran awal, aset 
keuangan HTM diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode Suku Bunga Efektif. Metode ini menggunakan suku bunga efektif yang 
secara tepat mendiskontokan estimasi penerimaan kas di masa datang selama 
perkiraan umur dari aset keuangan ke nilai tercatat bersih (net carrying amount) 
dari aset keuangan. Keuntungan dan kerugian diakui dalam Laporan  Laba Rugi 
Komprehensif pada saat investasi tersebut dihentikan pengakuannya atau 
mengalami penurunan nilai, serta melalui proses amortisasi. 

 
 Perusahaan tidak memiliki aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai 

kelompok dimiliki hingga jatuh tempo. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

e.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

e.1. Aset Keuangan (Lanjutan) 
 
 Pengakuan Awal (Lanjutan) 

 
• Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual (Available for Sale/AFS)   
 
 Aset keuangan AFS adalah aset keuangan non derivatif yang ditetapkan 

sebagai tersedia untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan dalam tiga kategori 
sebelumnya. Setelah pengukuran awal, aset keuangan AFS diukur dengan nilai 
wajar. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar diakui 
pada Laporan Laba Rugi Komprehensif dan Ekuitas, kecuali untuk kerugian 
penurunan nilai, bunga yang dihitung dengan metode Suku Bunga Efektif dan 
laba rugi selisih kurs atas aset moneter yang diakui pada Laporan Laba Rugi 
Komprehensif tahun berjalan. Jika aset keuangan dilepas atau mengalami 
penurunan nilai, akumulasi laba atau rugi yang sebelumnya diakui di ekuitas, 
direklasifikasi ke Laporan Laba Rugi Komprehensif tahun berjalan. 

 
 Perusahaan memiliki portofolio efek yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan 

tersedia untuk dijual. 
 

e.2. Liabilitas Keuangan 
 
 Pengakuan Awal 
 
 Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 55 (Revisi 2006) dapat dikategorikan 

sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, 
pinjaman dan hutang, atau derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai 
dalam lindung nilai yang efektif, mana yang sesuai. Perusahaan menentukan 
klasifikasi liabilitas keuangan mereka pada saat pengakuan awal. 

 
 Pengukuran Setelah Pengakuan Awal 
 
 Pengukuran liabilitas keuangan tergantung pada klasifikasinya sebagai berikut : 

 
• Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba 

Rugi  
 
 Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 

termasuk liabilitas keuangan untuk diperdagangkan dan liabilitas keuangan yang 
ditetapkan pada saat pengakuan awal untuk diukur pada nilai wajar melalui 
laporan laba rugi. 

 
 Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 

diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan jika mereka diperoleh untuk 
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat. Liabilitas derivatif juga 
diklasifikasikan sebagai kelompok diperdagangkan kecuali mereka ditetapkan 
sebagai instrumen lindung nilai efektif. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

e.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

e.2. Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 
 Pengukuran Setelah Pengakuan Awal (Lanjutan) 

 
• Liabilitas Keuangan yang Diukur pada Nilai Wajar melalui Laporan Laba 

Rugi (Lanjutan) 
 
 Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang dimiliki untuk diperdagangkan 

diakui dalam Laporan  Laba Rugi Komprehensif. 
 
 Perusahaan tidak memiliki liabilitas keuangan yang diklasifikasikan liabilitas 

keuangan yang diperdagangkan. 
 
• Pinjaman dan Hutang 
 
 Setelah pengakuan awal, pinjaman dan hutang yang dikenakan bunga 

selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan 
metode Suku Bunga Efektif. 

 
 Keuntungan dan kerugian diakui dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif pada 

saat liabilitas tersebut dihentikan pengakuannya serta melalui proses amortisasi. 
  
 Liabilitas keuangan Perusahaan meliputi hutang bank, hutang lembaga kliring 

dan penjaminan, hutang nasabah pemilik rekening efek, hutang perusahaan 
efek, hutang lain-lain, beban masih harus dibayar, hutang pihak-pihak berelasi 
dan hutang pembiayaan konsumen. 

 
e.3. Saling Hapus dari Instrumen Keuangan 
 
 Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai bersihnya disajikan 

dalam Laporan Posisi Keuangan (Neraca) jika, dan hanya jika, entitas saat ini 
memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk melakukan saling hapus atas jumlah 
yang telah diakui dan berniat untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk 
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara simultan. 

 
e.4. Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
 
 Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan secara aktif di pasar keuangan 

yang terorganisasi ditentukan dengan mengacu pada kuotasi harga penawaran atau 
permintaan (bid or ask prices) di pasar aktif pada penutupan bisnis pada akhir tahun 
pelaporan. Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki pasar aktif, nilai wajar 
ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian mencakup 
penggunaan transaksi pasar terkini yang dilakukan secara wajar oleh pihak-pihak 
yang berkeinginan dan memahami (recent arm’s length market transactions); 
penggunaan nilai wajar terkini instrumen lain yang secara substansial sama; analisa 
arus kas yang didiskonto; atau model penilaian lain. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

e.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

e.4. Nilai Wajar Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
 
 Penyesuaian Risiko Kredit 
 
 Perusahaan menyesuaikan harga di pasar yang lebih menguntungkan untuk 

mencerminkan adanya perbedaan risiko kredit pihak lawan antara instrumen yang 
diperdagangkan di pasar tersebut dengan instrumen yang dinilai untuk posisi aset 
keuangan. Dalam menentukan nilai wajar posisi liabilitas keuangan, risiko kredit 
Perusahaan yang terkait dengan instrumen harus diperhitungkan. 

 
e.5. Biaya Perolehan Diamortisasi dari Instrumen Keuangan 
  
 Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan menggunakan metode Suku Bunga 

Efektif dikurangi dengan penyisihan atas penurunan nilai dan pembayaran pokok atau 
nilai yang tidak dapat ditagih. Perhitungan tersebut mempertimbangkan premium atau 
diskonto pada saat perolehan dan termasuk biaya transaksi dan biaya yang 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

 
e.6. Penurunan Nilai dari Aset Keuangan 
 
 Kebijakan akuntansi atas penurunan nilai aset keuangan adalah sebagai berikut  : 

 
a. Penurunan nilai aset keuangan yang dinilai secara individual (individual 

assessment) termasuk pengungkapan kelompok aset keuangan yang evaluasi 
penurunan nilainya dihitung dengan menggunakan individual assessment; 

 
b. Penurunan nilai aset keuangan yang dinilai secara kolektif (collective 

assessment), termasuk pengungkapan kelompok aset keuangan yang evaluasi 
penurunan nilainya dilakukan secara kolektif atau kapan suatu aset keuangan 
penurunan nilainya dihitung dengan menggunakan collective assessment. 

 
Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang yang dicatat pada biaya perolehan 
diamortisasi, perusahaan pertama kali menentukan apakah terdapat bukti obyektif 
mengenai penurunan nilai secara individual atas aset keuangan yang signifikan 
secara individual, atau secara kolektif untuk aset keuangan yang jumlahnya tidak 
signifikan secara individual. Jika perusahaan menentukan tidak terdapat bukti 
obyektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara individual, 
terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka mereka memasukkan 
aset tersebut ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko 
kredit yang sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif. 
Aset yang penurunan nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian 
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan 
nilai secara kolektif. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

e.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

e.6. Penurunan Nilai dari Aset Keuangan (Lanjutan) 
 
 Bukti objektif dari penurunan nilai piutang dapat termasuk pengalaman Perusahaan 

atas tertagihnya piutang di masa lalu, peningkatan keterlambatan penerimaan 
pembayaran piutang dari rata-rata periode kredit, dan juga pengamatan atas 
perubahan kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan default atas 
piutang. 

 
 Untuk aset keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi, jumlah 

kerugian penurunan nilai merupakan selisih antara nilai tercatat aset keuangan 
dengan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang yang didiskontokan 
menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan. 

 
 Nilai tercatat aset keuangan tersebut dikurangi dengan kerugian penurunan nilai 

secara langsung atas aset keuangan, kecuali untuk piutang yang nilai tercatatnya 
dikurangi melalui penggunaan akun cadangan penurunan nilai piutang. Perusahaan 
menetapkan cadangan penurunan nilai piutang berdasarkan hasil penelaahan 
manajemen terhadap keadaan dan kolektibilitas masing-masing (Individual 
Assessment) piutang pada akhir tahun. Jika piutang tidak tertagih, piutang tersebut 
dihapuskan melalui akun cadangan penurunan nilai piutang. Pemulihan kemudian 
dari jumlah yang sebelumnya telah dihapuskan dikreditkan terhadap akun cadangan 
penurunan nilai. Perubahan nilai tercatat akun cadangan penurunan nilai piutang 
diakui dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif. 

 
 Jika aset keuangan AFS dianggap menurun nilainya, keuntungan atau kerugian 

kumulatif yang sebelumnya telah diakui dalam ekuitas direklasifikasi ke Laporan Laba 
Rugi Komprehensif dalam tahun yang bersangkutan.  

 
 Pengecualian dari instrumen ekuitas AFS, jika, pada periode berikutnya, jumlah 

penurunan nilai berkurang dan penurunan dapat dikaitkan secara obyektif dengan 
sebuah peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai tersebut diakui, kerugian 
penurunan nilai yang sebelumnya diakui dipulihkan melalui Laporan Laba Rugi 
Komprehensif hingga nilai tercatat investasi pada tanggal pemulihan penurunan nilai 
tidak melebihi biaya perolehan diamortisasi sebelum pengakuan kerugian penurunan 
nilai dilakukan. 
 
Dalam hal efek ekuitas AFS, kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui dalam 
Laporan Laba Rugi Komprehensif tidak boleh dipulihkan melalui laporan laba rugi 
tahun berjalan. Setiap kenaikan nilai wajar setelah penurunan nilai diakui secara 
langsung ke Laporan Laba Rugi Lain dan Ekuitas. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 

e.    Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan) 
 

e.7. Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan 
 
 Aset Keuangan 
 
 Aset keuangan (atau mana yang lebih tepat, bagian dari aset keuangan atau bagian 

dari kelompok aset keuangan serupa) dihentikan pengakuannya pada saat: (1) hak 
untuk menerima arus kas yang berasal dari aset tersebut telah berakhir; atau (2) 
Perusahaan telah mentransfer hak mereka untuk menerima arus kas yang berasal 
dari aset atau berliabilitas untuk membayar arus kas yang diterima secara penuh 
tanpa penundaan material kepada pihak ketiga dalam perjanjian “pass-through”; dan 
baik (a) Perusahaan telah secara substansial mentransfer seluruh risiko dan manfaat 
dari aset, atau (b) Perusahaan secara substansial tidak mentransfer atau tidak 
memiliki seluruh risiko dan manfaat suatu aset, namun telah mentransfer kendali atas 
aset tersebut. 

 Liabilitas Keuangan 

 Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada saat liabilitas tersebut dihentikan 
atau dibatalkan atau kadaluwarsa. 

 
 Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan oleh liabilitas keuangan lain dari 

pemberi pinjaman yang sama dengan persyaratan yang berbeda secara substantial, 
atau modifikasi secara substansial persyaratan dari suatu liabilitas yang saat ini ada, 
pertukaran atau modifikasi tersebut diperlakukan sebagai penghentian pengakuan 
liabilitas awal dan pengakuan liabilitas baru, dan selisih antara nilai tercatat masing-
masing liabilitas diakui dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif. 

 
f. Perangkat Lunak Komputer 
 
 Perangkat lunak komputer dibukukan berdasarkan biaya perolehan dan diamortisasi selama 

5 tahun. Akun ini dibukukan dalam aset lain-lain. 
 
g. Transaksi Efek 
 
 Transaksi pembelian dan penjualan efek baik untuk nasabah reguler dan nasabah marjin 

maupun untuk Perusahaan diakui pada saat timbulnya perikatan atas transaksi efek. 
 
 Transaksi pembelian efek untuk nasabah reguler dan nasabah marjin dicatat sebagai 

piutang nasabah dan hutang Lembaga Kliring dan Penjamin (LKP), sedangkan penjualan 
efek untuk nasabah reguler dan nasabah marjin dicatat sebagai hutang nasabah dan 
piutang LKP. 

 
 Transaksi pembelian efek untuk kepentingan Perusahaan dicatat sebagai persediaan 

portofolio efek dan hutang LKP, sedangkan penjualan efek untuk kepentingan Perusahaan 
dicatat sebagai piutang LKP dan mengurangi jumlah tercatat persediaan portofolio efek 
serta mengakui keuntungan atau kerugian atas penjualan efek tersebut. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 
g. Transaksi Efek (Lanjutan) 
 
 Pada tanggal penyelesaian, kegagalan untuk menyelesaikan transaksi pembelian efek 

dicatat sebagai gagal terima dan disajikan di Laporan Posisi Keuangan (Neraca) sebagai 
liabilitas, sedangkan kegagalan untuk menyelesaikan transaksi penjualan efek dicatat 
sebagai gagal serah dan disajikan di Laporan Posisi Keuangan (Neraca) sebagai aset. 

 
 Tidak terdapat gagal terima dan gagal serah dalam periode Laporan Keuangan 

Perusahaan. 
 
 Penerimaan dana dari nasabah pemilik rekening dalam rangka pembelian efek, 

pembayaran dan penerimaan atas transaksi pembelian dan penjualan efek untuk nasabah 
pemilik rekening dicatat pada rekening nasabah.  Saldo dana pada rekening nasabah 
disajikan di Laporan Posisi Keuangan (Neraca) sebagai liabilitas, sedangkan kekurangan 
dana pada rekening nasabah disajikan sebagai aset. 

 
h. Penyertaan pada Bursa Efek 
 
 Penyertaan saham pada PT Bursa Efek Indonesia (d/h PT Bursa Efek Jakarta) dinyatakan 

sebesar biaya perolehan dan disesuaikan apabila terdapat penurunan nilai yang bersifat 
permanen. 

 
i. Aset Tetap  
 
 Kebijakan akuntansi pengukuran aset tetap atas penerapan PSAK No. 16 (Revisi 2007) 

mengenai aset tetap disajikan dengan model biaya (cost model). 
 
 Aset tetap dibukukan berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi akumulasi 

penyusutan.  Penyusutan dihitung dengan metode Garis Lurus (Straight-line method) 
dengan taksiran manfaat keekonomian masing-masing aset tetap sebagai berikut  : 

 
Bangunan 20 Tahun 
Kendaraan 5 Tahun 
Peralatan Kantor  5 Tahun 
Perabot Kantor dan Partisi 8 Tahun 

 
Beban pemeliharaan dan perbaikan rutin dibebankan pada Laporan Laba Rugi pada saat 
terjadinya. Pemugaran dan perbaikan dalam jumlah besar dan menambah manfaat 
keekonomian aset tetap dikapitalisasi.  Aset tetap yang sudah tidak dipergunakan lagi atau 
dijual, dikeluarkan dari kelompok aset tetap.  Laba atau rugi yang terjadi dicatat pada 
Laporan Laba Rugi pada tahun yang bersangkutan. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 
j. Penurunan Nilai Aset Non Keuangan 
 
 Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan menerapkan PSAK No. 48 (Revisi 2009), 

“Penurunan Nilai Aset”. 
 
 Penurunan nilai aset non moneter dibebankan ke Laporan Laba Rugi Komprehensif tahun 

yang bersangkutan pada saat kejadian atau perubahan keadaan yang mengindikasikan 
estimasi nilai yang dapat diperoleh kembali dari penggunaan aset tersebut lebih rendah dari 
pada nilai tercatatnya. 

 
k. Pengakuan Pendapatan dan Beban 
 
 Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan menerapkan PSAK No. 23 (Revisi 2010), 

“Pendapatan“. PSAK ini mengidentifikasi terpenuhinya kriteria pengakuan pendapatan, 
sehingga pendapatan dapat diakui dan mengatur perlakuan akuntansi atas pendapatan 
yang timbul dari transaksi dan kejadian tertentu, serta memberikan panduan praktis dalam 
penerapan kriteria mengenai pengakuan pendapatan. Penerapan PSAK ini, tidak 
memberikan pengaruh terhadap laporan keuangan. 

 
 Pendapatan dari komisi perantara perdagangan efek diakui  pada saat transaksi terjadi. 
 
 Keuntungan dan kerugian yang timbul dari transaksi efek yang merupakan milik perusahaan 

dicatat berdasarkan tanggal terjadinya. 
 
 Imbalan jasa manajer investasi diakui pada saat jasa tersebut sudah dilakukan dan 

pendapatannya sudah ditentukan. 
 
 Imbalan jasa penjamin emisi dan penjualan efek diakui pada saat aktivitas penjaminan 

emisi selesai. 
 
 Penghasilan dividen dari portofolio efek diakui pada saat Emiten mengumumkan 

pembayaran dividen. 
 
 Beban diakui sesuai dengan masa manfaatnya (Accrual basis). 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 
l. Taksiran Pajak Penghasilan 
 
 Taksiran Pajak Penghasilan kini dalam Laporan Laba Rugi dihitung berdasarkan 

penghasilan kena pajak dalam tahun yang bersangkutan.  Perusahaan melakukan 
penangguhan pajak (deferred tax) atas perbedaan waktu pengakuan penghasilan dan 
beban antara Laporan Keuangan komersial dan pajak sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 46. 

 
 Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode mendatang yang 

timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut Laporan Keuangan dengan 
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas.  Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua 
perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan 
temporer yang boleh dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan dapat dimanfaatkan 
untuk mengurangi laba kena pajak pada masa mendatang. 

 
 Pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara 

substansial telah berlaku pada tanggal Laporan Posisi Keuangan (Neraca). Perubahan nilai 
tercatat aset dan liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan oleh perubahan tarif pajak 
dibebankan pada tahun berjalan, kecuali untuk transaksi-transaksi yang sebelumnya telah 
langsung dibebankan atau dikreditkan ke laba rugi. 

 
m. Investasi dalam Saham 
 
 Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan menerapkan PSAK 15 (Revisi 2009), ”Investasi 

pada Entitas Asosiasi”. PSAK revisi ini diterapkan secara retrospektif dan mengatur 
perlakuan akuntansi investasi dalam entitas asosiasi dalam hal penentuan pengaruh 
signifikan, metode akuntansi yang harus diterapkan, penurunan nilai investasi dan Laporan 
Keuangan tersendiri. 

 
 Investasi dalam saham dengan pemilikan kurang dari 20 % dicatat dengan metode Biaya 

Perolehan, pemilikan 20 % sampai dengan 50 % dicatat dengan metode Pemilikan/Ekuitas 
(Equity method) yaitu dinyatakan sebesar biaya perolehan dengan memperhitungkan 
bagian laba atau rugi perusahaan asosiasi dan penghasilan dividen. 

 
 Dalam hal investasi dalam saham dengan metode Biaya Perolehan terjadi penurunan yang 

bersifat permanen maka biaya perolehan disesuaikan sebesar penurunan permanen 
tersebut dan rugi penurunan nilai investasi diakui dalam Laporan Laba Rugi Komprehensif 
tahun yang bersangkutan. 

 
 Kenaikan periode berikutnya atas nilai investasi yang melebihi penurunan nilai investasi 

yang telah dibukukan pada periode sebelumnya diakui sebagai pemilikan dengan jumlah 
maksimum sebesar penurunan yang terjadi sebelumnya. 

  
 Dalam hal bagian rugi bersih perusahaan asosiasi telah melebihi biaya perolehan investasi 

dan perusahaan asosiasi memberikan dukungan keuangan atas aktivitas pendanaan 
perusahaan asosiasi maka selisih lebih bagian rugi bersih perusahaan asosiasi diatas biaya 
perolehan investasi dibukukan sebagai liabilitas. 
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 
n. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing 
 
 Transaksi dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs yang berlaku pada saat 

transaksi terjadi. 
 
 Pada tanggal Laporan Posisi Keuangan (Neraca), aset dan liabilitas moneter dalam mata 

uang asing disesuaikan dengan kurs yang berlaku pada tanggal tersebut.  Laba atau rugi 
kurs yang terjadi dikreditkan atau dibebankan pada Laporan Laba Rugi Komprehensif tahun 
berjalan. 

 
 Kurs konversi yang digunakan per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 adalah kurs 

tengah Bank Indonesia masing-masing sebesar Rp 9.585 dan Rp 9.068 per 1 USD. 
 
o. Imbalan Kerja 
 
 Perusahaan mencatat semua bentuk imbalan kerja karyawan, termasuk imbalan pasca 

kerja, imbalan kerja jangka pendek dan imbalan kerja jangka panjang, pemutusan 
hubungan kerja dan imbalan kerja berbasis saham berdasarkan PSAK No. 24 (Revisi 2004) 
mengenai “Imbalan Kerja” dan Undang-undang No. 13 tahun 2003 tentang 
“Ketenagakerjaan”.  

 
 Perhitungan imbalan kerja menggunakan metode Projected Unit Credit. Akumulasi 

keuntungan dan kerugian aktuarial bersih yang belum diakui yang melebihi 10 % dari nilai 
kini liabilitas imbalan kerja diakui dengan metode Garis Lurus selama rata-rata sisa masa 
kerja yang diprakirakan dari para pekerja dalam program tersebut. Biaya jasa lalu 
dibebankan langsung, apabila imbalan tersebut menjadi hak atau vested dan sebaliknya 
diakui sebagai beban dengan menggunakan metode Garis Lurus berdasarkan periode rata-
rata sampai imbalan tersebut menjadi vested. 

 
 Jumlah yang diakui sebagai liabilitas imbalan kerja di Laporan Posisi Keuangan (Neraca) 

merupakan nilai kini liabilitas imbalan kerja disesuaikan dengan biaya jasa lalu yang belum 
diakui, keuntungan dan kerugian aktuarial yang belum diakui. 

 
p. Laba per Saham 
 
 Berdasarkan PSAK No. 56, “Laba per Saham”, laba  per saham dasar dihitung dengan 

membagi laba usaha dan laba bersih residual dengan jumlah rata-rata tertimbang saham 
yang beredar pada periode yang bersangkutan. 

 
q. Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Anak Perusahaan (Perusahaan Asosiasi) 
 
 Akun ini timbul sebagai akibat dari perubahan ekuitas anak perusahaan (perusahaan 

asosiasi), yang mempengaruhi nilai investasi perusahaan pada anak perusahaan 
(perusahaan asosiasi), dan akan dikeluarkan atau dihapuskan pada saat pelepasan 
investasi dalam saham anak perusahaan (perusahaan asosiasi).  
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (Lanjutan) 
 
r. Penggunaan Estimasi 
 
 Penyusunan Laporan Keuangan sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia 

mengharuskan manajemen membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset 
dan liabilitas dan pengungkapan aset dan liabilitas kontijensi pada tanggal Laporan 
Keuangan serta jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan.  Karena adanya 
ketidakpastian yang melekat dalam membuat estimasi, hasil aktual yang dilaporkan di 
periode yang akan datang mungkin berbeda dari jumlah yang diestimasi tersebut. 

 
s. Informasi Segmen 
 
 Berdasarkan PSAK 5 (Revisi 2000), Informasi Segmen disajikan sesuai dengan 

pengelompokkan segmen usaha untuk bentuk primer dan segmen geografis untuk bentuk 
sekunder. Perusahaan tidak memiliki informasi segmen yang perlu diungkapkan 
berdasarkan Standar Akuntansi tersebut.  

 
t. Saldo Laba 
 
 Berdasarkan Peraturan Bapepam No. VIII.6.7, Saldo  laba merupakan akumulasi hasil 

usaha periodik setelah memperhitungkan pembagian dividen dan koreksi laba rugi periode 
lalu. 

  
 
3. INSTRUMEN KEUANGAN 
 

a. Manajemen Risiko  
 

 Perusahaan telah mendokumentasikan kebijakan manajemen risiko keuangannya. Kebijakan 
yang ditetapkan merupakan stategi bisnis secara menyeluruh dan filosofi manajemen risiko. 
Keseluruhan strategi manajemen risiko Perusahaan ditujukan untuk meminimalkan pengaruh 
ketidakpastian yang dihadapi dalam pasar terhadap kinerja keuangan Perusahaan. Dewan 
Direksi menentukan kebijakan tertulis manajemen risiko keuangan secara keseluruhan 
melalui masukan laporan dari divisi-divisi terkait. 

  
 Perusahaan beroperasi di dalam negeri dan menghadapi berbagai risiko keuangan, termasuk 

likuiditas, harga pasar, kredit dan suku bunga. Dana Perusahaan dan eksposur suku bunga 
dikelola oleh fungsi keuangan Perusahaan sesuai dengan kerangka kebijakan yang ada. 
Kerangka tersebut memaparkan risiko pada Perusahaan dan langkah-langkah yang akan 
diambil untuk mengelola risiko. Komite risiko Perusahaan menetapkan dan  memantau 
kebijakan ini. 
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3. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan) 
 

a. Manajemen Risiko (Lanjutan) 
 
Risiko Harga Pasar 

 
 Eksposur Perusahaan terhadap risiko harga pasar terutama muncul dari counterparty yang 

gagal memenuhi liabilitasnya atau melalui kesalahan perdagangan dan kesalahan lainnya. 
Dalam transaksi perdagangan di bursa, Perusahaan bertindak sebagai prinsipal dan 
kemudian menovasi kontrak tersebut ke nasabah. Kegagalan nasabah menerima 
perdagangan akan menyebabkan Perusahaan terkena risiko harga pasar. 

 
 Perusahaan juga menghadapi risiko harga pasar terkait investasi tersedia untuk dijual. Untuk 

mengelola risiko harga yang timbul dari investasi ini, Perusahaan mendiversifikasi portofolio. 
Diversifikasi portofolio dilakukan berdasarkan batasan yang ditentukan oleh Manajemen 
Perusahaan. 

 
Risiko Suku Bunga 

 
 Risiko suku bunga arus kas adalah risiko arus kas di masa datang atas instrumen keuangan 

akan berfluktuasi karena perubahan suku bunga pasar. Nilai wajar risiko suku bunga adalah 
risiko nilai wajar instrumen keuangan akan berfluktuasi karena perubahan suku bunga pasar. 
Perusahaan dihadapkan pada berbagai risiko terkait dengan fluktuasi suku bunga pasar.  

 
 Aset dan liabilitas keuangan yang berpotensi terpengaruh risiko suku bunga terutama terdiri 

dari deposito lembaga kliring dan penjaminan, hutang bank dan hutang pembiayaan 
konsumen. Perusahaan memonitor perubahan suku bunga pasar untuk memastikan suku 
bunga Perusahaan sesuai dengan pasar.  

 
 Suku bunga tersebut telah sesuai dengan suku bunga pasar. 
 
 Risiko Kredit 
 
 Risiko kredit timbul dari risiko kegagalan dari counterparty atas liabilitas kontraktual yang 

mengakibatkan kerugian keuangan kepada Perusahaan. Perusahaan tidak memiliki risiko 
konsentrasi kredit yang signifikan. Perusahaan memiliki kebijakan untuk memastikan bahwa 
transaksi perdagangan dengan nasabah yang memiliki catatan kredit yang baik. Divisi kredit 
menetapkan batas kredit dan tingkat jaminan untuk nasabah. 

 
 Eksposur risiko kredit Perusahaan berkaitan dengan kegiatan broker saham terasosiasi pada 

kontraktual nasabah yang muncul pada saat perdagangan. Dengan demikian, Perusahaan 
memerlukan jaminan untuk mengurangi risiko tersebut. Jenis instrumen diterima Perusahaan 
atas jaminan tersebut dapat berupa kas dan efek yang tercatat di bursa.  

 
 Pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011, Perusahaan tidak menetapkan 

cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan karena berdasarkan pengalaman dan 
penelaahan terhadap masing-masing piutang, manajemen berpendapat bahwa piutang 
tersebut dapat tertagih seluruhnya. 
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3. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan) 
 

a. Manajemen Risiko (Lanjutan) 
 

 Risiko Kredit  
 
 Klasifikasi utama aset keuangan Perusahaan adalah kas dan setara kas, deposito pada 

lembaga kliring dan penjaminan, piutang lembaga kliring dan penjamin, piutang perusahaan 
efek, piutang nasabah, piutang lain-lain dan aset lain-lain (jaminan). 
 
Risiko Likuiditas 

 
 Manajemen telah membentuk kerangka kerja manajemen risiko likiduitas untuk pengelolaan 

dana jangka pendek, menengah dan jangka panjang serta persyaratan manajemen likuiditas. 
Perusahaan mengelola risiko likuiditas dengan mempertahankan cadangan yang memadai, 
fasilitas perbankan dan fasilitas pinjaman, dengan terus memantau rencana dan realisasi 
arus kas dengan cara pencocokan profil jatuh tempo aset keuangan dan liabilitas keuangan. 

 
 Analisis aset dan liabilitas keuangan Perusahaan berdasarkan jatuh tempo dari tanggal 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca) sampai dengan tanggal jatuh tempo diungkapkan dalam 
tabel dibawah ini adalah arus kas kontraktual yang tidak didiskontokan sebagai berikut : 

 

 Lebih dari   Tiga Bulan 

 Sampai dengan  Satu Bulan sampai  sampai dengan  Lebih dari 

 Satu Bulan  Tiga Bulan  Satu Tahun  Satu Tahun  Jumlah 

A s e t

  Kas dan Setara Kas 9,302,815,226          -  -  - 9,302,815,226           

  Deposito pada Lembaga Kliring -                                 

    dan Penjaminan 903,607,158             -  -  - 903,607,158              

  Piutang Lembaga Kliring dan -                                 

    Penjaminan 10,622,259,500        -  -  - 10,622,259,500         

  Piutang Nasabah Pemilik -                                 

    Rekening Efek 17,951,908,452        -  -  - 17,951,908,452         

  Piutang Lain-lain  -  - 547,939,227            - 547,939,227              

  Portofolio Efek 202,537,034,600      - 47,108,069,465       - 249,645,104,065       

  Piutang Pihak-pihak Berelasi  -  - 1,169,666,212         - 1,169,666,212           

  Aset Lain-lain - Jaminan  -  -  - 394,111,000      394,111,000              

Jumlah Aset 241,317,624,935      - 48,825,674,904      394,111,000      290,537,410,840       

L i a b i l i t a s

  Hutang pada Lembaga Kliring dan 

    Penjaminan 16,971,338,845        -  -  - 16,971,338,845         

  Hutang Nasabah Pemilik 

    Rekening Efek 10,593,516,321        -  -  - 10,593,516,321         

  Hutang Lain-lain 122,104,463             -  -  - 122,104,463              

  Beban Masih Harus Dibayar  -  - 33,430,062              - 33,430,062                

  Hutang Pihak-pihak Berelasi  -  - 458,331,000           458,331,000              

  Hutang Pembiayaan Konsumen  -  - 13,150,838              - 13,150,838                

Jumlah Liabilitas 27,686,959,629        - 504,911,900           -                         28,191,871,529         

Jumlah Bersih 213,630,665,306      - 48,320,763,005      394,111,000      262,345,539,311       

30 September 2012

 



PT MINNA PADI INVESTAMA Tbk  
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN  

UNTUK PERIODE 9 BULAN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 30 SEPTEMBER 2012 DAN 2011 
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain) 

 

 
 
 
 
 

 19 

3. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan) 
 

a. Manajemen Risiko (Lanjutan) 
 

Risiko Likuiditas (Lanjutan) 
    

 
 
 
Perusahaan mengelola modal ditujukan untuk memastikan kemampuan Perusahaan 
melanjutkan usaha secara berkelanjutan dan memaksimumkan imbal hasil kepada 
pemegang saham melalui optimalisasi saldo hutang dan ekuitas. Untuk memelihara atau 
mencapai struktur modal yang optimal, Perusahaan dapat menyesuaikan jumlah pembayaran 
dividen, pengurangan modal, penerbitan saham baru atau membeli kembali saham beredar, 
mendapatkan pinjaman baru atau menjual aset untuk mengurangi pinjaman. 

  
 Perusahaan juga diwajibkan untuk memelihara persyaratan minimum Modal Kerja Bersih 

Disesuaikan (MKBD) sesuai peraturan BAPEPEM-LK No. V.D.5 dan No.X.E.1, yang antara 
lain, menentukan MKBD untuk Perusahaan efek yang beroperasi sebagai perantara 
perdagangan efek dan penjamin emisi sebesar Rp 25.000.000.000. Jika hal ini tidak dipantau 
dan disesuaikan, tingkat modal kerja sesuai peraturan dapat berada di bawah jumlah 
minimum yang ditetapkan oleh regulator, yang mengakibatkan berbagai sangsi mulai dari 
denda sampai dengan penghentian sebagian atau seluruh kegiatan usaha. Untuk mengatasi 
risiko ini, Perusahaan terus mengevaluasi tingkat kebutuhan modal kerja berdasarkan 
peraturan dan memantau perkembangan peraturan tentang modal kerja bersih yang 
disyaratkan dan mempersiapkan peningkatan batas minimum yang diperlukan sesuai 
peraturan yang mungkin terjadi dari waktu ke waktu di masa datang. 

 
 Pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011, Perusahaan telah memenuhi 

persyaratan MKBD diatas ketentuan yang ditetapkan oleh Peraturan BAPEPAM-LK tersebut. 
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3. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan) 
 

a. Manajemen Risiko (Lanjutan) 
 
Risiko Likuiditas (Lanjutan) 

 
 Perusahaan diwajibkan untuk mempunyai modal disetor di atas ketentuan yang ditetapkan 

dalam Keputusan Menteri Keuangan No. 153/PMK.010/2010 tentang Kepemilikan Saham 
dan Permodalan Perusahaan Efek. Perusahaan Efek yang menjalankan kegiatan sebagai 
perantara pedagang efek yang mengadministrasikan rekening efek nasabah wajib memiliki 
modal disetor paling sedikit sebesar Rp 50.000.000.000. 

 
 Pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011, Perusahaan telah memenuhi 

persyaratan tersebut. 
  
b. Klasifikasi Instrumen Keuangan 
 
 Rincian kebijakan akuntansi penting dan metode yang diterapkan (termasuk kriteria untuk 

pengakuan, dasar pengukuran dan dasar pengakuan pendapatan dan beban) untuk setiap 
klasifikasi aset keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen ekuitas diungd kapkan dalam 
Catatan 2. 

 
 Klasifikasi aset keuangan pada tanggal 30 September 2012 sebagai berikut : 

 

Klasifikasi liabilitas keuangan pada tanggal 30 September 2012 sebagai berikut : 
 

 

 Nilai Wajar 

 melalui Laporan  Biaya Perolehan 

 Laba Rugi  yang Diamortisasi Jumlah

Hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan  - 16,971,338,845           16,971,338,845             

Hutang Nasabah Pemilik Rekening Efek  - 10,593,516,321           10,593,516,321             

Hutang Lain-lain  - 122,104,463                122,104,463                  

Beban Masih Harus Dibayar  - 33,430,062                  33,430,062                    

Hutang Pihak-pihak Berelasi  - 458,331,000                458,331,000                  

Hutang Pembiayaan Konsumen  - 13,150,838                  13,150,838                    

J  u  m  l  a  h  - 28,191,871,529           28,191,871,529             
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3. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan) 
 

b. Klasifikasi Instrumen Keuangan (Lanjutan) 
 
Klasifikasi aset keuangan pada tanggal 31 Desember 2011 sebagai berikut : 
 

Klasifikasi liabilitas keuangan pada tanggal 31 Desember 2011 adalah sebagai berikut : 
 

Nilai Wajar

melalui Laporan Biaya Perolehan

Laba Rugi yang Diamortisasi Jumlah

Hutang Bank -                        1,325,622,000     1,325,622,000     

Hutang Lembaga Kliring dan Penjaminan -                        8,320,523,500     8,320,523,500     

Hutang Nasabah Pemilik Rekening Efek -                        12,195,738,449   12,195,738,449   

Hutang Lain-lain -                        23,397,258          23,397,258          

Beban Masih Harus Dibayar -                        531,938,634        531,938,634        

Hutang Pihak-pihak Berelasi -                        97,185,000          97,185,000          

Hutang Pembiayaan Konsumen -                        184,211,875        184,211,875        

J  u  m  l  a  h -                        22,678,616,716   22,678,616,716   

 
 

c. Nilai Wajar Instrumen Keuangan 
 

Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan ditentukan dengan menggunakan teknik 
penilaian dan asumsi sebagai berikut : 

 
- Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan dengan syarat dan kondisi standar dan 

diperdagangkan di pasar aktif ditentukan dengan mengacu pada harga kuotasi pasar. 
Untuk aset keuangan, nilai wajar digunakan harga penawaran, sedangkan untuk liabilitas 
keuangan digunakan harga permintaan. 

- Nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan lainnya ditentukan sesuai dengan model 
penentuan harga yang berlaku umum berdasarkan analisis arus kas yang didiskontokan 
dengan menggunakan harga transaksi pasar kini yang diobservasi dan kuotasi dealer 
untuk instrumen serupa. 

- Jika harga tersebut diatas tidak tersedia, analisis arus kas yang didiskontokan dilakukan 
dengan menggunakan tingkat bunga pengembalian sesuai dengan durasi instrumen 
keuangan. 
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3. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan) 
 
c. Nilai Wajar Instrumen Keuangan (Lanjutan) 

 
Seluruh aset dan liabilitas keuangan Perusahaan pada tanggal 30 September 2012 dan      
31 Desember 2011 (kas dan setara kas, deposito pada lembaga kliring dan penjaminan, 
portofolio efek, piutang lembaga kliring dan penjaminan, piutang nasabah pemilik rekening 
efek, piutang lain-lain, piutang pihak-pihak berelasi, aset lain-lain (jaminan), hutang bank, 
hutang lembaga kliring dan penjaminan, hutang nasabah pemilik rekening efek, hutang lain-
lain, beban masih harus dibayar, hutang pembiayaan konsumen, hutang perusahaan efek, 
hutang pihak-pihak berelasi) disajikan sebesar nilai tercatatnya. Nilai wajar atas seluruh aset 
dan liabilitas keuangan Perusahaan tersebut mendekati nilai tercatat karena jangka waktu 
jatuh tempo yang singkat atas instrumen keuangan tersebut serta tingkat bunga yang wajar 
untuk hutang bank dan hutang pembiayaan konsumen. 

 
 

4. KAS DAN SETARA KAS 
 

Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
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4. KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan) 
 
Deposito berjangka pada PT Bank CIMB Niaga Tbk terdiri dari : 

 
a. Deposito on call dalam mata uang Rupiah sebesar Rp. 4.800.000.000 pada tanggal 30 

September 2012 dan Rp 7.500.000.000 pada tanggal 31 Desember 2011 dengan tingkat 
bunga per tahun sebesar 4.3% untuk September 2012 dan 4.5 % untuk tahun 2011. 

 

b. Deposito berjangka waktu satu bulan dalam mata uang Rupiah masing-masing sebesar               
Rp 157.750.142 dan Rp 152.349.337 dengan tingkat bunga per Januari – September 2012 
sebesar 5.50 % - 6,5 % dan tingkat bunga per tahun 6,75 % - 7,25 % untuk tahun 2011. 

 

c. Deposito berjangka waktu satu bulan dalam mata uang Dolar Amerika Serikat masing-masing 
sebesar USD 96,166.90 ekuivalen Rp 919.356.717 dan USD 95,784.14 ekuivalen Rp 
868.570.582 dengan tingkat bunga per Januari – September 2012 sebesar 1 % - 1,5 % dan 
tingkat bunga per tahun 1 % - 1,5 % untuk tahun 2011.   

 
 
5. DEPOSITO PADA LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN 
 

Akun ini merupakan deposito yang digunakan sebagai jaminan tambahan kepada PT Kliring 
Penjaminan Efek Indonesia terkait dengan transaksi efek masing-masing sebesar                            
Rp 903.607.158 dan Rp Rp 465.992.501 per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011. 

 
 Kisaran tingkat bunga deposito tersebut masing-masing sebesar 5.5 % – 6.75 % untuk tahun 2012  

dan 6,75 % - 7,25 % untuk tahun 2011. 
 

Jumlah minimum deposito yang wajib dibentuk adalah sebesar 10% dari rata-rata serah efek dan 
dana hasil netting untuk T+3 dalam periode 6 bulan. Apabila rata-rata serah efek dan dana hasil 
netting untuk T+3 dalam periode 6 bulan meningkat maka LKP akan menaikkan liabilitas minimum 
deposito. 

 
 
6. PIUTANG DAN HUTANG LEMBAGA KLIRING DAN PENJAMINAN 
 

Akun ini merupakan piutang dan hutang kepada PT Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 
yang berasal dari transaksi perdagangan efek. Rincian per 30 September 2012 dan 31 Desember 
2011 sebagai berikut : 
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7. PIUTANG NASABAH PEMILIK REKENING EFEK  
 

Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
  

Piutang Nasabah – Saldo Debit Rekening Efek Nasabah dibebankan bunga sebesar 0,1 % per 
hari yang dicatat pada akun Pendapatan Lain-lain - Denda Terlambat Bayar. 
 
Rincian piutang nasabah berdasarkan sifat hubungan per 30 September 2012 dan 31 Desember 
2011 adalah sebagai berikut : 
 

 
 
 
Transaksi beli efek merupakan saldo piutang kepada nasabah atas transaksi beli yang belum 
diselesaikan oleh nasabah pemilik rekening efek karena belum jatuh tempo atau jangka waktu 
penyelesaian sampai dengan tiga hari dari tanggal perdagangan. 
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7. PIUTANG NASABAH PEMILIK REKENING EFEK (Lanjutan)  
 
Piutang tersebut akan dikreditkan dengan mendebet akun saldo debit rekening efek nasabah pada 
tanggal jatuh tempo penyelesaian transaksi atau jangka waktu penyelesaian lebih dari tiga hari  
sampai dengan 7 hari dari tanggal perdagangan dan jangka waktu penyelesaian lebih dari 7 hari 
dari tanggal perdagangan. 
 
Perusahaan tidak menetapkan cadangan penurunan nilai piutang tak tertagih, karena berdasarkan 
pengalaman dan penelahaan terhadap masing-masing piutang, manajemen berpendapat bahwa 
piutang tersebut dapat tertagih seluruhnya. 
 

 
8. PORTOFOLIO EFEK 
 

Rincian per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
 

Jumlah Efek Jumlah Jumlah Efek Jumlah

- Tersedia untuk Dijual

Pihak Berelasi

  Reksadana Campuran Keraton Balance 20,415,193        41,136,914,865          20,415,193        41,982,567,298     

  Reksadana Minna Padi Keraton II 2,000,000          1,899,004,600            -                         -                             

Jumlah Pihak Berelasi 22,415,193        43,035,919,465          20,415,193        41,982,567,298     

Pihak Ketiga

  PT Bakrie Telecom Tbk 52,842,000        3,963,150,000            52,842,000        13,738,920,000     

  PT Titan Kimia Nusantara Tbk 1,000,000          109,000,000               1,000,000          157,000,000          

Jumlah Pihak Ketiga 53,842,000        4,072,150,000            53,842,000        13,895,920,000     

J u m l a h 76,257,193        47,108,069,465          74,257,193        55,878,487,298     

- Diperdagangkan

Pihak Ketiga

  PT Pan Brothers Tbk 76,612,500        33,326,437,500          87,140,000        38,341,600,000     

  PT Bakrie Telkom Tbk 126,255,500      9,469,162,500            127,598,500      33,175,610,000     

  PT Bukit Uluwatu Villa Tbk 91,707,500        38,517,150,000          123,651,000      54,406,440,000     

  PT Visi Media Asia Tbk 26,161,000        13,603,720,000          1,165,000          605,800,000          

  PT Titan Kimia Nusantara Tbk 1,471,000          160,339,000               1,471,000          230,947,000          

  PT Intiland Development Tbk -                         -                                 158,500             40,417,500            

  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 333                    2,730,600                   333                    2,247,750              

  PT Modernland Reality Tbk 156,278,000      87,515,680,000          -                         -                             

  PT Sentul City Tbk 75,000,000        15,750,000,000          -                         -                             

  PT Sierad Produce Tbk 15,921,500        955,290,000               -                         -                             

  PT Bumi Serpong Damai Tbk 2,500,000          2,825,000,000            -                         -                             

  PT Bank Bumi Artha Tbk 2,212,500          411,525,000               

J  u  m  l  a  h 574,119,833      202,537,034,600        341,184,333      126,803,062,250   

J  U  M  L  A  H 650,377,026      249,645,104,065        415,441,526      182,681,549,548   

Efek-efek

2  0  1  12  0  1  2

 
Pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011, efek ekuitas tersedia untuk dijual 
merupakan saham-saham yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Nilai wajar efek 
ekuitas ditentukan berdasarkan harga pasar yang tercatat di BEI pada hari terakhir bursa pada 
tanggal-tanggal tersebut.  Sedangkan nilai wajar reksadana ditetapkan berdasarkan nilai aset 
bersih pada tanggal Laporan Posisi Keuangan (Neraca). 
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9.       PIUTANG DAN HUTANG PIHAK-PIHAK BERELASI 
 

Piutang Pihak-pihak Berelasi 
 
Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
 

 
Piutang kepada PT Minna Padi Aset Manajemen terjadi atas penyewaan ruangan kantor. 
 
Perusahaan tidak menetapkan cadangan penurunan nilai piutang, karena berdasarkan 
pengalaman dan penelaahan terhadap masing-masing piutang, manajemen berpendapat bahwa 
piutang tersebut dapat tertagih seluruhnya. 
 
Hutang Pihak-pihak Berelasi 
 
Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
 

2 0 1 2 2 0 1 1

PT SAM Indonesia 97,185,000        97,185,000        

PT Minna Padi Aset Manajemen 361,146,000      -                         

J  u  m  l  a  h 458,331,000      97,185,000        

 
 
Hutang kepada PT SAM Design dan PT. Minna Padi Aset Manajemen terjadi atas penerimaan 
deposit sewa ruangan kantor. 
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10. P E R P A J A K A N 
 

Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
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10. P E R P A J A K A N (Lanjutan) 
 
Pajak Kini 
 
Rekonsiliasi antara laba sebelum taksiran pajak penghasilan dengan taksiran pajak penghasilan 
kena pajak untuk periode yang berakhir 30 September 2012 dan 30 September 2011 adalah 
sebagai berikut : 
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10. P E R P A J A K A N (Lanjutan) 
 
Pajak Tangguhan  
 
Rinciannya sebagai berikut  : 
 

 
 
11. PENYERTAAN PADA BURSA EFEK 
 
 Perusahaan membeli saham PT BEJ dengan harga perolehan Rp 630.000.000 atas nilai nominal saham 

Rp 60.000.000 dan PT BES dengan harga perolehan Rp 80.000.000 atas nilai nominal Rp 75.000.000 
sehingga setelah penggabungan PT BEJ dan PT BES  menjadi PT BEI maka harga pembelian saham 
yang dicatat oleh Perseroan menjadi sebesar Rp 710.000.000 atau 0,5 % dari modal disetor PT BEI. 
 
 

12. INVESTASI DALAM SAHAM 
 

Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
 

PT Minna Padi Aset Manajemen (PT MPAM) 
 
Berdasarkan Akta No. 16 tanggal 11 Nopember 2004 dari Notaris Marina Soewana, SH, 
Perusahaan membeli 4.950 saham PT MPAM dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham 
seharga Rp 4.950.000.000 dengan persentase kepemilikan saham sebesar 99 %, sehingga 
Laporan Keuangan PT MPAM dikonsolidasi ke Laporan Keuangan Perusahaan. 
 
Berdasarkan Akta No. 22 tanggal 11 Pebruari 2010 dari Notaris Fathiah Helmi, SH, PT MPAM 
meningkatkan Modal Ditempatkan dan Disetor dari Rp 5.000.000.000 menjadi                                
Rp 25.000.000.000. Atas peningkatan modal tersebut, Perusahaan menyetor sebesar                                      
Rp 50.000.000, sehingga kepemilikan Perusahaan atas PT MPAM terdilusi menjadi 20 % dan 
Laporan Keuangan PT MPAM tidak dikonsolidasi sejak tanggal tersebut. 
 
 
 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Pemegang Saham tanggal 23 Juni 2010 yang telah diaktakan 
dengan Akta No. 142 tanggal 18 Oktober 2010 dari Notaris Buntario Tigris Darmawa Ng, SH, MH,                  
PT MPAM meningkatkan modal ditempatkan dan disetor dari Rp 25.000.000.000 menjadi                  
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Rp 26.500.000.000. Atas peningkatan modal tersebut, Perusahaan tidak menambah investasinya 
sehingga kepemilikan Perusahaan atas PT MPAM terdilusi menjadi sebesar 18,87 %. 
 
PT MP Capital (PT MPC) 
 
Rincian per 30 September 2012 dan  31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
 

2 0 1 2 2 0 1 1

Nilai Tercatat Awal Tahun 443,755,835      443,755,835      

Pemulihan Permanen atas Investasi -                         -                         

Nilai Tercatat Akhir Tahun 443,755,835      443,755,835      

Berdasarkan Akta No. 33 tanggal 29 September 2004 dari Notaris Marina Soewana, SH, 
Perusahaan membeli 10.000 saham PT MPC dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham 
seharga Rp 10.000.000.000 dengan persentase kepemilikan 80 %, sehingga Laporan Keuangan 
PT MPC dikonsolidasi ke Laporan Keuangan Perusahaan. 
 
Berdasarkan Akta No. 63 tanggal 28 Juli 2009 dari Notaris Marina Soewana, SH, Perusahaan 
menjual saham PT MPC sebanyak 7.625 saham sehingga persentase kepemilikan Perusahaan 
menjadi sebesar 19 % dan Laporan Keuangan PT MPC tidak dikonsolidasi sejak tanggal tersebut. 
 
Perusahaan melakukan penjualan saham PT MPC kepada Edy Suwarno sebesar nilai tercatat 
saham yaitu Rp 1.424.689.787 sehingga tidak terdapat keuntungan (kerugian) atas penjualan 
saham tersebut. 
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12. INVESTASI DALAM SAHAM (Lanjutan) 
 
PT Minna Padi Resorts (PT MPR) 
 
Berdasarkan Akta No. 13 tanggal 6 Maret 2008 dari Notaris Marina Soewana, SH, Perusahaan 
membeli 5 saham PT MPR dengan nilai nominal Rp 1.000.000 per saham seharga Rp 5.000.000 
dengan persentase kepemilikan saham sebesar 2 %. 
 
Berdasarkan Akta No. 16 tanggal 6 Maret 2008 dari Notaris Marina Soewana, SH, PT MPR 
meningkatkan modal ditempatkan dan disetor dari Rp 250.000.000 menjadi Rp 10.000.000.000.  
Atas peningkatan modal tersebut, Perusahaan menyetor sebesar Rp 195.000.000 atau sebanyak 
195 saham dengan persentase kepemilikan saham tetap sebesar 2 %. 
 
Berdasarkan Akta No. 22 tanggal 17 Maret 2011 dari Notaris Rudy Siswanto, SH, Perusahaan 
menjual seluruh kepemilikan sahamnya di PT MPR kepada Steven Cahyadi. 
 
 

13. ASET TETAP 
 

Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
 

Saldo Awal Penambahan Pengurangan Saldo Akhir

Biaya Perolehan

  B a n g u n a n 30,722,297,244    1,317,272,727      -                            32,039,569,971    

  K e n d a r a a n 2,357,775,000      338,510,000         -                            2,696,285,000      

  Peralatan Kantor 2,241,314,400      441,072,500         -                            2,682,386,900      

  Perabot Kantor dan Partisi 6,661,180,334      1,037,942,840      -                            7,699,123,174      

J  u  m  l  a  h 41,982,566,978    3,134,798,067      -                            45,117,365,045    

Akumulasi Penyusutan

  B a n g u n a n 2,416,778,633      1,174,040,684      -                            3,590,819,317      

  K e n d a r a a n 1,153,256,250      382,434,666         -                            1,535,690,916      

  Peralatan Kantor 1,245,069,970      266,886,087         -                            1,511,956,057      

  Perabot Kantor dan Partisi 819,625,105         670,583,576         -                            1,490,208,680      

J  u  m  l  a  h 5,634,729,958      2,493,945,013      -                            8,128,674,969      

Jumlah Tercatat 36,347,837,020    36,988,690,076    

2 0 1 2
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13. ASET TETAP (Lanjutan) 
  

Beban penyusutan per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 masing-masing sebesar       
Rp 2.493.945.013 dan Rp 3.077.753.223. 
 
Berdasarkan Sertifikat Hak Milik No. 1574/XXI dan 1575/XXI tertanggal 17 Desember 2010, 
Perusahaan memiliki hak atas Bangunan Perkantoran Equity Tower Lantai 25 Unit A dan B yang 
berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Lot 9, Jakarta Selatan dengan Hak Guna Bangunan 
No. 423/Senayan yang terdaftar atas nama PT Graha Sampoerna. 
 
Berdasarkan Sertifikat Hak Milik No. 1486/X, 1487/X dan  1489/X tertanggal 17 Desember 2010, 
Perusahaan memiliki hak atas Bangunan Perkantoran Equity Tower Lantai 11 Unit A, B dan C 
yang berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53 Lot 9, Jakarta Selatan dengan Hak Guna 
Bangunan No. 423/Senayan yang terdaftar atas nama PT Graha Sampoerna. 
 
Berdasarkan Akta Perjanjian Pengikatan Jual Beli No. 14 tanggal 15 Juni 2010, Perusahaan 
memperoleh bangunan perkantoran Equity Tower Lt. 11 unit D yang berlokasi di Jl. Jenderal 
Sudirman Kav 52-53 Lot 9, Jakarta Selatan dengan nilai transaksi jual beli bangunan sebesar 
USD 702.660 ekuivalen Rp 6.367.158.280 untuk bangunan seluas 334,60 M

2
 dengan Hak Guna 

Bangunan No. 423/Senayan yang terdaftar atas nama PT Graha Sampoerna. 
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13. ASET TETAP (Lanjutan) 
 
Rincian aset tetap yang dijual tahun 2010 sebagai berikut : 
 
Biaya Perolehan :

  Peralatan Kantor 7.050.000          

  K e n d a r a a n 868.500.000      

J  u  m  l  a  h 875.550.000      

Akumulasi Penyusutan (372.955.834)     

Jumlah Tercatat 502.594.166      

Harga Jual (502.594.166)     

Rugi (Laba) Penjualan Aset Tetap -                         

Rincian aset tetap yang dihapus tahun 2010 sebagai berikut : 
 

Biaya Perolehan :

  K e n d a r a a n 154.000.000      

Akumulasi Penyusutan (59.033.334)       

Rugi Penghapusan Aset Tetap 94.966.666        

Penerimaan dari Klaim Asuransi 105.000.000      

Laba atas Klaim Asuransi 10.033.334        

Biaya Perolehan :

  Perabotan Kantor dan Partisi 595.100.945      

Akumulasi Penyusutan (353.555.357)     

Rugi Penghapusan Aset Tetap 241.545.588      

Bangunan Perkantoran Equity Tower Lantai 11 unit A, B dan C digunakan sebagai jaminan atas 
fasilitas kredit yang diperoleh dari PT Bank Artha Graha International Tbk (Catatan 16). 
 
Kendaraan Perusahaan telah diasuransikan kepada PT Asuransi Central Asia, PT Asuransi Raksa 
Pratikara dan PT Asuransi Bina Dana Arta atas risiko pencurian, kebakaran dan lainnya dengan 
jumlah pertanggungan masing-masing sebesar Rp 532.430.000 dan Rp 1.847.825.000 untuk 
September 2012 dan tahun 2011. Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan tersebut 
cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang dipertanggungkan. 
 
Berdasarkan hasil penelaahan manajemen, tidak terdapat indikasi penurunan nilai aset tetap, 
sehingga Perusahaan tidak melakukan penyisihan penurunan nilai aset tetap pada tahun 2012 
dan 2011. 
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13. ASET TETAP (Lanjutan) 
 

 Berdasarkan laporan penilai KJPP. Aksa, Nelson & Rekan dengan laporan No. 1032/KJPP-
ANR/MPI/IV/10 tanggal 9 April 2010 nilai pasar bangunan berdasarkan metode Pendekatan Data 
Pasar atas ruang kantor seluas 1.235,6 M2 yang terdiri dari lantai 11  unit A, B dan C serta lantai 
25 unit A dan B yang terletak di gedung Equity Tower Jl. Jenderal Sudirman Kavling No. 52-53, 
Lot 9, Kelurahan Senayan, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan per 25 Maret 2010 
sebesar Rp 31.467.694.000. 

 
Perusahaan memperoleh fasilitas pembiayaan konsumen dengan rincian sebagai berikut : 
 
Pada tahun 2010, perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman pemilikan kendaraan Freed dari             
PT BII Finance Center dengan jumlah maksimum sebesar Rp 192.160.000.  Jangka waktu 
pinjaman 4  tahun dengan tingkat bunga 5,75% per tahun. 
 
Pada tahun 2010, perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman pemilikan kendaraan Honda CRV 
dari PT Bank Central Asia Tbk dengan jumlah maksimum sebesar Rp 308.800.000.  Jangka 
waktu pinjaman 2 tahun dengan tingkat bunga 4,75 % per tahun. 

 
Pada tahun 2008, Perusahaan memperoleh fasilitas pinjaman pemilikan kendaraan Chevrolet 
Captiva dari PT Bank Central Asia Tbk dengan jumlah maksimum sebesar Rp 204.330.000.  
Jangka waktu pinjaman 4 tahun dengan tingkat bunga 7 % per tahun. 
 
Rincian pembayaran yang jatuh tempo per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 : 
 

 
14. ASET LAIN-LAIN 
 

Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
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14. ASET LAIN-LAIN (Lanjutan) 

 

 
15. BIAYA DITANGGUHKAN 
 
 Akun ini merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Perusahaan sehubungan dengan 

penawaran perdana saham (IPO) sebesar Rp 893.510.394 per 31 Desember 2011. 
 
 Jumlah tersebut akan dikurangkan dari agio saham Perusahaan pada saat dana hasil penawaran 

umum perdana saham kepada masyarakat diterima. 
  
 
16. HUTANG BANK 
 

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk 
 
Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 238 tanggal 20 Juni 2008, Perusahaan memperoleh fasilitas 
pinjaman berupa Fixed Loan untuk investasi dengan maksimum pinjaman sebesar                                                     
Rp 10.604.976.000. Fasilitas pinjaman ini berjangka waktu 4 (empat) tahun sampai dengan 
tanggal 20 Juni 2012 dan tingkat suku bunga pinjaman sebesar 14 % per tahun. 

 
Jaminan fasilitas kredit tersebut berupa : 
 
- Ruang Perkantoran (Office Strata) di Equity Tower Lt. 11 Unit A, B dan C, Lot 9, SCBD, Seluas 

712,2 m2; 

- Jaminan pribadi (Personal Guarantee) dari Tn. Edy Suwarno (Jap Liong Sing). 
 
Beberapa hal yang tidak boleh dilakukan oleh Perusahaan tanpa persetujuan tertulis dari Bank 
sebagai berikut  : 
 

1. Menerima kredit dalam bentuk apapun dari bank lain atau pihak lain atau meminjamkan 

uang kepada pihak lain kecuali dalam rangka menjalankan usaha Debitor dan/atau Pemilik 
Jaminan sehari-hari. 

2. Mengikatkan diri sebagai penjamin/penanggung terhadap hutang pihak lain atau 
menjaminkan/mengagunkan kepada pihak lain seluruh atau sebagian harta kekayaan yang 
telah dijaminkan kepada Bank. 
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16. HUTANG BANK (Lanjutan) 
 

PT Bank Artha Graha Internasional Tbk (Lanjutan) 
 
3. Menjual dan/atau memindahtangankan atau dengan cara apapun juga melepaskan 

sebagian dan/atau seluruh kekayaan perusahaan, kecuali dalam rangka menjalankan 
usaha Debitor dan/atau Pemilik Jaminan sehari-hari. 

4. Menjaminkan harta kekayaan perusahaan kepada pihak lain. 

5. Menyerahkan kepada pihak lain seluruh atau sebagian dari hak atau liabilitas Debitor 
dan/atau Pemilik Jaminan berdasarkan Perjanjian Kredit serta perjanjian-perjanjian lain 
yang berhubungan dengan Perjanjian Kredit ini. 

6. Membuka usaha baru selain dari usaha yang telah ada atau mengubah bidang usaha baik 
dengan atau tanpa melakukan Pemisahan Usaha dengan secara murni maupun tidak 
murni. 

7. Membubarkan perusahaan, mengadakan peleburan, atau menggabungkan usaha dengan 
badan hukum lain, termasuk melakukan Pemisahan Usaha baik secara murni maupun tidak 
murni. 

8. Mengambilalih dan/atau mengalihkan dan/atau memisahkan perusahaan baik sebagian 
maupun seluruhnya dengan nama dan maksud apapun juga kepada pihak ketiga. 

9. Memindahtangankan perusahaan dalam bentuk atau dengan nama apapun dan dengan 
maksud apapun juga kepada pihak ketiga. 

10. Menyewakan perusahaan kepada pihak ketiga. 

11. Memohon dinyatakan pailit atau mengajukan penundaan liabilitas pembayaran hutang. 

12. Merubah susunan Direksi, Komisaris, dan pemegang saham Debitor dan/atau Pemilik 
Jaminan, termasuk secara langsung maupun tidak langsung pemegang saham pengendali 
dari Debitor dan/atau Pemilik Jaminan (controlling shareholders). 

13. Mengadakan perjanjian bantuan tehnik atau manajemen dengan pihak ketiga. 

14. Mengeluarkan saham-saham baru. 

15. Membayar hutangnya kepada para pemegang saham dan/atau para perseronya dalam 
bentuk apapun juga yang sekarang telah ada maupun akan timbul dikemudian hari. 

 
Selama Januari 2012 dan tahun 2011, manajemen Perusahaan telah memenuhi persyaratan 
perjanjian kredit sebagaimana dinyatakan dalam perjanjian kredit. 
 
Saldo per 31 Desember 2011 sebesar Rp 1.325.622.000 dan sudah lunas pada tanggal 16 
Januari 2012. 
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17. HUTANG NASABAH PEMILIK REKENING EFEK 
 

Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
 

Rincian hutang nasabah berdasarkan sifat hubungan per 30 September 2012 dan 31 Desember 
2011 adalah sebagai berikut : 
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17. HUTANG NASABAH PEMILIK REKENING EFEK (Lanjutan) 
 
Akun ini merupakan liabilitas jangka pendek kepada nasabah pemilik rekening efek yang berasal 
dari transaksi jual yang belum diselesaikan oleh perusahaan efek karena belum jatuh tempo atau 
jangka waktu penyelesaian sampai dengan tiga hari dari tanggal perdagangan. 
 
Liabilitas ini akan didebet dengan mengkredit akun saldo kredit rekening efek nasabah pada 
tanggal penyelesaian transaksi atau jangka waktu penyelesaian lebih dari tiga hari dari tanggal 
perdagangan atas transaksi tersebut tidak dibebankan bunga. 

 
 
18. ESTIMASI LIABILITAS IMBALAN KERJA 
 

Perusahaan menghitung dan mencatat estimasi liabilitas imbalan kerja untuk semua karyawan 
tetap sesuai dengan Undang-Undang No. 13 tahun 2003 tentang ”Ketenagakerjaan”. Liabilitas 
imbalan kerja ditentukan berdasarkan Laporan Akturia Independen PT Dian Artha Tama                      
No. 177/PSAK/DAT/II/2012 tanggal 15 Pebruari 2012 untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2011 sedangkan untuk periode 9 bulan yang berakhir 30 September 2012 belum dilakukan 
perhitungan estimasi liabilitas imbalan kerja.  

 
Asumsi yang digunakan untuk menghitung estimasi liabilitas imbalan kerja pada tanggal Laporan 
Posisi Keuangan (Neraca) sebagai berikut : 

 
Usia Pensiun : 55 tahun  

Tingkat Kenaikan Gaji : 10 % per tahun untuk tahun 2011  

Tingkat Diskonto : 7 % per tahun untuk tahun 2011  

Metode Perhitungan : Proyeksi kredit unit untuk menghitung manfaat sekarang dan beban 
sekarang 

Tingkat Mortalitas : Tabel Mortalita Indonesia II 

Periode Laporan : 31 Desember 2011  
 

Liabilitas imbalan kerja dengan rincian sebagai berikut : 
 

  
Mutasi saldo liabilitas imbalan kerja per 31 Desember 2011 dengan rincian sebagai berikut : 
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18. ESTIMASI LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan) 
 
Jumlah estimasi imbalan kerja per 31 Desember 2011 dengan rincian sebagai berikut : 

  

 
19. MODAL SAHAM 
 

Susunan pemegang saham Perusahaan per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai 
berikut : 
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20. KEUNTUNGAN YANG BELUM TEREALISASI DARI PORTOFOLIO EFEK TERSEDIA UNTUK 
DIJUAL 

 
Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 

 

2 0 1 2 2 0 1 1

Saham

  Saldo Awal Tahun 1,722,801,492       1,172,705,000       

  Laba yang Direalisasi atas Penjualan 

    Efek-efek Selama Tahun Berjalan Bersih -                         (13,743,516,008)    

  Penambahan Laba (Rugi) yang Belum 

    Direalisasi Selama Tahun Berjalan - Bersih (9,823,770,000)      14,293,612,500     

  Saldo Akhir Tahun - Bersih (8,100,968,508)      1,722,801,492       

Reksadana

  Saldo Awal Tahun 20,563,848,098     18,901,144,917     

  Penambahan Laba (Rugi) yang Belum 

    Direalisasi Selama Tahun Berjalan - Bersih (946,647,833)         1,662,703,181       

  Saldo Akhir Tahun - Bersih 19,617,200,265     20,563,848,098     

J  U  M  L  A  H 11,516,231,757     22,286,649,590     
 

 
21. SELISIH TRANSAKSI PERUBAHAN EKUITAS PERUSAHAAN ASOSIASI 

 
Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut  : 
 

2 0 1 2 2 0 1 1

Saldo Awal (208,969,326)       (208,969,326)       

Perubahan Nilai Wajar Portofolio Efek Tersedia untuk Dijual -                       -                       

Saldo Akhir (208,969,326)       (208,969,326)       

Perubahan Nilai Selisih Transaksi Perubahan Ekuitas Perusahaan Asosiasi terjadi karena 
perubahan keuntungan (kerugian) yang belum terealisasi atas perubahan nilai wajar portofolio 
efek tersedia untuk dijual milik PT MPAM, Perusahaan Asosiasi akibat dari perubahan harga 
pasar saham dan nilai aset bersih per unit reksadana. 
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22. KEUNTUNGAN ATAS PERDAGANGAN EFEK – BERSIH 
 
Akun ini merupakan keuntungan bersih dari transaksi perdagangan efek dan keuntungan yang 
belum direalisasi atas perubahan nilai wajar efek dalam klasifikasi diperdagangkan atas portofolio 
perusahaan. 
 
Rinciannya per 30 September 2012 dan 30 September 2011 sebagai berikut  : 
 

Saldo

Awal Harga Pasar Keuntungan

Portofolio Beli Jual Wajar (Kerugian)

Telah Terealisasi 37,142,717,500     76,949,458,398     125,536,569,500   -                             11,444,393,602     

Belum Terealisasi 89,660,344,750     111,412,809,102   11,444,393,602     202,537,034,600   1,463,880,748       

J u m l a h 12,908,274,350     

Saldo

Awal Harga Pasar Keuntungan

Portofolio Beli Jual Wajar (Kerugian)

Telah Terealisasi 74,626,503,532     58,178,352,000     150,520,762,000   -                             17,715,906,468     

Belum Terealisasi 79,483,722,960     42,094,512,500     -                             140,928,030,600   19,349,795,140     

J u m l a h 37,065,701,608     

2 0 1 2

2 0 1 1

 
 

23. KOMISI PERANTARA PERDAGANGAN EFEK 
 
Akun ini merupakan komisi yang diperoleh dari aktivitas Perusahaan sebagai perantara 
perdagangan efek dengan jumlah sebesar 0,1 % - 0,25 % dari nilai transaksi. 
 
 

24. JASA PENJAMIN EMISI DAN PENJUALAN EFEK 
 
Akun ini merupakan imbalan jasa yang diterima Perusahaan sebagai penjamin emisi dan agen 
penjualan atas penawaran umum saham dan obligasi serta penawaran umum terbatas dengan 
hak memesan efek terlebih dahulu atas saham dan reksadana dengan jumlah masing-masing 
sebesar 0,25 % dari nilai transaksi. 
 
 

25. PENDAPATAN MARJIN 
 
Akun ini merupakan pendapatan marjin sehubungan dengan transaksi marjin yang dilakukan oleh 
nasabah melalui Perusahaan. Tingkat pendapatan marjin berkisar antara 18 % -  21 % per tahun. 
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26. BEBAN USAHA 
 

Rincian per 30 September 2012 dan 30 September 2011 sebagai berikut : 
 

2 0 1 2 2 0 1 1

Beban Penjualan

  K o m i s i 104,579,369               220,283,754                   

  Jasa Transaksi 251,713,720               273,761,234                   

  I n f o r m a s i 83,574,603                 129,074,778                   

  Jasa Pelayanan KSEI 211,778,358               77,566,280                     

  T e l e p o n 83,632,298                 80,107,720                     

  Iklan dan Promosi -                                 5,000,000                       

  Lain-lain 392,395,832               1,880,000                       

J  u  m  l  a  h 1,127,674,180            787,673,766                   

Beban Umum dan Administrasi

  G a j i 3,387,517,021            1,586,948,481                

  P e n y u s u t a n 2,493,945,013            1,524,068,247                

  Jasa Profesional 172,475,000               383,000,000                   

  Sewa & Iuran Pengelolaan 990,389,701               553,068,710                   

  Perbaikan dan Pemeliharaan 139,438,533               136,071,376                   

  Rapat Tahunan 398,371,054               413,782,010                   

  P e r i j i n a n 29,426,000                 24,509,300                     

  Estimasi Imbalan Kerja -                                 191,384,486                   

  Telepon dan Internet 204,237,359               159,049,482                   

  Perjalanan Dinas 138,946,245               28,126,000                     

  Keperluan Kantor Lain 123,247,245               92,585,395                     

  Listrik dan Air 196,968,654               146,252,194                   

  Alat Tulis dan Cetakan 129,409,555               88,003,790                     

  S u m b a n g a n 106,588,155               20,180,000                     

  T r a n s p o r t a s i 98,191,389                 57,882,911                     

  Makan dan Minum 29,996,068                 17,734,626                     

  P e r j a m u a n 52,889,081                 39,231,954                      
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26. BEBAN USAHA (Lanjutan) 
 

2 0 1 2 2 0 1 1

  A s u r a n s i 55,924,548                16,462,500                 

  J a m s o s t e k 60,804,554                50,278,410                 

  Perlengkapan Kantor 619,900                     2,534,600                   

  Tunjangan 1,500,000                  14,530,885                 

  A m o r t i s a s i 23,810,578                17,298,872                 

  Pendidikan dan Pelatihan 13,500,000                7,400,000                   

  Materai, Pos dan Kurir 39,791,830                23,915,600                 

  Surat Kabar dan Majalah,TV 17,298,000                14,467,000                 

  P e n g o b a t a n 98,595,662                50,298,066                 

  Iklan dan Promosi 523,815,200              100,421,120               

  P a j a k 254,921,145              -                                 

  Lain-lain 31,328,262                93,678,073                 

J  u  m  l  a  h 9,813,945,751           5,853,164,087            

J  U  M  L  A  H 10,941,619,932         6,640,837,853            

 
27. ASET MONETER DALAM MATA UANG ASING 
 

Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut : 
 

Mata Uang Ekuivalen Mata Uang Ekuivalen

Asing Rupiah Asing Rupiah

Kas dan Setara Kas - USD 129,373.83     1,240,436,296     129,398.54     1,173,385,961     

2 0 1 2 2 0 1 1

 
  

28. LABA PER SAHAM 
 
Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba bersih dan laba komprehensif residual 
dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada periode yang bersangkutan. 
 
Rinciannya per 30 September 2012 dan 30 September 2011 sebagai berikut  : 
 

2 0 1 2 2 0 1 1

Laba untuk Perhitungan Per Saham

- Laba Bersih 10,256,925,905    34,593,541,819    

- Laba Komprehensif (513,491,928)        42,396,944,311    

Jumlah Saham

  Jumlah Rata-rata Tertimbang Saham

   (dalam Lembar) 1,287,264,151      1,000,000,000      
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28. LABA PER SAHAM (Lanjutan) 
 

2 0 1 1 2 0 1 0

Laba Per Saham Dasar

  Laba Bersih Per Saham Dasar 7.97                      34.59                    

  Laba Komprehensif Per Saham Dasar (0.40)                     42.40                     
 
29. MODAL KERJA BERSIH DISESUAIKAN 

 
Perusahaan berliabilitas untuk memenuhi persyaratan Modal Kerja Bersih Disesuaikan (MKBD) 
berdasarkan Peraturan Bapepam - LK No. V.D.5 dan Peraturan Bapepam - LK No. X.E.1, yang 
antara lain menentukan MKBD untuk perusahaan efek yang beroperasi sebagai perantara 
perdagangan efek dan penjamin emisi sebesar Rp 25.000.000.000. 
 
Aktivitas bursa mulai diliburkan dari tanggal 29 September 2012 dan 31 Desember 2011, sehingga 
laporan MKBD terakhir dilaporkan pada tanggal 28 September 2012 dan 30 Desember 2011. 
 
Pada tanggal 28 September 2012 dan 30 Desember 2011, Perusahaan melaporkan MKBD 
masing-masing sebesar Rp 112.016.439.533 dan Rp Rp 158.252.574.667. 
 
 

30. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI 
 
 Kebijakan dan syarat transaksi dengan pihak-pihak berelasi diperlakukan sama dengan kebijakan 

dan syarat untuk transaksi dengan pihak ketiga. 
  
 Sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut : 
 

a. PT Minna Padi Aset Manajemen 
 
 Perusahaan mempunyai penyertaan saham pada PT Minna Padi Aset Manajemen sebesar 

18,87 % pada tanggal 30 September 2012 dan 31 Desember 2011. 
 
b. PT MP Capital 
 
 Perusahaan mempunyai penyertaan saham pada PT MP Capital sebesar 19 % pada tanggal 

30 September 2012 dan 31 Desember 2011.  
 
c. Reksa Dana Keraton Balance 
 
 Reksa Dana Keraton Balance merupakan produk reksa dana dari PT Minna Padi Aset 

Manajemen yang merupakan perusahaan asosiasi dari PT Minna Padi Investama Tbk. 
 
d. PT Minna Padi Resort 
 
 PT Minna Padi Investama Tbk mempunyai penyertaan saham pada PT Minna Padi Resort 

sebesar 2 % saham. Pada tanggal 17 Maret 2011, penyertaan tersebut dijual seluruhnya 
kepada Steven Cahyadi. 
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (Lanjutan) 
 

e. PT Sam Design Indonesia 
  
 PT Sam Design Indonesia dimiliki oleh Edy Suwarno yang merupakan suami dari Eveline 

Listijosuputro yang merupakan Pemegang saham mayoritas PT Minna Padi Investama Tbk. 
 

Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi 
 
Dalam aktivitas operasinya, Perusahaan melakukan transaksi tertentu dengan pihak-pihak 
berelasi, yaitu meliputi antara lain : 
 
- Kegiatan Usaha Utama (Operasional) 
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30. SIFAT DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI (Lanjutan) 
 
Transaksi-transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi (Lanjutan) 
 
- Kegiatan Usaha non Operasional 
 

Piutang Pihak-pihak Berelasi 
 
Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut : 
 

Hutang Pihak-pihak Berelasi 
 
Rinciannya per 30 September 2012 dan 31 Desember 2011 sebagai berikut : 
  

Pendapatan Sewa Ruangan 
  

Rinciannya per 30 September 2012 dan 30 September 2011 sebagai berikut : 
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31. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI STANDAR 
AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK) BARU DAN REVISI 
 
Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan beberapa PSAK dan ISAK baru maupun revisi, 
sebagai berikut : 
 
1. Berlaku untuk Laporan Keuangan yang periodenya dimulai pada atau setelah tanggal                    

1 Januari 2012  : 
 

- PSAK 10 (Revisi 2010) “Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing” 
- PSAK 13 (Revisi 2011) “Properti Investasi” 
- PSAK 16 (Revisi 2011) “Aset Tetap” 
- PSAK 18 (Revisi 2010) “Akuntansi dan Pelaporan Program Manfaat Purnakarya” 
- PSAK 24 (Revisi 2010) “Imbalan Kerja” 
- PSAK 26 (Revisi 2011) “Biaya Pinjaman” 
- PSAK 28 (Revisi 2010) “Akuntansi Kontrak Asuransi Kerugian” 
- PSAK 30 (Revisi 2011) “Sewa” 
- PSAK 33 (Revisi 2011) “Aktivitas Pengupasan Lapisan Tanah dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup pada Pertambangan Umum” 
- PSAK 34 (Revisi 2010) “Kontrak Konstruksi” 
- PSAK 36 (Revisi 2010) “Akuntansi Kontrak Asuransi Jiwa” 
- PSAK 45 (Revisi 2011) “Pelaporan Keuangan Entitas Nirlaba” 
- PSAK 46 (Revisi 2010) “Pajak Penghasilan” 
- PSAK 50 (Revisi 2010) “Instrumen Keuangan : Penyajian” 
- PSAK 53 (Revisi 2010) “Pembayaran Berbasis Saham” 
- PSAK 55 (Revisi 2011) “Instrumen Keuangan : Pengakuan dan Pengukuran” 
- PSAK 56 (Revisi 2011) “Laba per Saham” 
- PSAK 60 “Instrumen Keuangan : Pengungkapan” 
- PSAK 61 “Akuntansi Hibah Pemerintah dan Pengungkapan Bantuan Pemerintah” 
- PSAK 62 “Kontrak Asuransi” 
- PSAK 63 “Pelaporan Keuangan dalam Ekonomi Hiperinflasi” 
- PSAK 64 “Aktivitas Eksplorasi dan Evaluasi pada Pertambangan Sumber Daya Mineral” 
- ISAK 13 “Lindung Nilai Investasi Neto dalam Kegiatan Usaha Luar Negeri” 
- ISAK 15 “Batas Aset Manfaat Pasti, Persyaratan Minimum dan Interaksinya” 
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31. PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK) DAN INTERPRETASI STANDAR 
AKUNTANSI KEUANGAN (ISAK) BARU DAN REVISI (Lanjutan) 

 
- ISAK 16 “Perjanjian Konsesi Jasa” 
- ISAK 18 “Bantuan Pemerintah - Tidak Ada Relasi Spesifik dengan Aktivitas Operasi” 
- ISAK 19 “Penerapan Pendekatan Penyajian Kembali dalam PSAK 63 : Pelaporan 

Keuangan dalam Ekonomi Hiperinflasi” 
- ISAK 20 “Pajak Penghasilan - Perubahan dalam Status Pajak Entitas atau Para 

Pemegang Sahamnya” 
- ISAK 22 “Perjanjian Konsesi Jasa - Pengungkapan” 
- ISAK 23 “Sewa Operasi - Insentif” 
- ISAK 24 “Evaluasi Substansi Beberapa Transaksi yang Melibatkan suatu Bentuk Legal 

Sewa” 
- ISAK 25 “Hak atas Tanah” 
- ISAK 26 “Penilaian Ulang Derivatif Melekat” 
 

2. Berlaku untuk Laporan Keuangan yang periodenya dimulai pada atau setelah tanggal                     
1 Januari 2013  : 
 
- ISAK 21 “Perjanjian Konstruksi Real Estat” 
 

Perusahaan tidak menerapkan lebih awal PSAK dan ISAK tersebut di atas dan belum menentukan 
dampaknya terhadap Laporan Keuangan. 

 
 
32. LITIGASI DAN LIABILITAS KONTIJENSI 
 

1. Berdasarkan Surat Gugatan dari SS. Co Advocates No. 131/SS.Co-0/I/11, yang gugatannya 
telah didaftarkan pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 29/PDT.G/207/PN.JKT.PST 
tanggal 25 Januari 2011 mengenai gugatan dari Abdul Malik Jan kepada Perusahaan dan 40 
tergugat lainnya atas perbuatan melawan hukum dan ganti rugi sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana (IPO) PT Media Nusantara Citra (MNC) dimana dalam propektus 
MNC tidak terdapat pengungkapan mengenai sengketa kepemilikan saham Televisi 
Pendidikan Indonesia (TPI). Nilai gugatan keseluruhan tersebut terhadap tergugat sebesar     
Rp 15.000.000.000. 

 
Terhadap gugatan tersebut, Perusahaan telah menerima turunan putusan Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat dengan No. 29/PDT.G/2011/PN.JKT.PST tanggal 28 Juni 2011, menyatakan 
sebagai berikut : 
 
- Menerima eksepsi dari para tergugat dan para turut tergugat tersebut. 
- Menyatakan gugatan penggugat tidak dapat diterima. 
- Menghukum penggugat untuk membayar ongkos perkara sebesar Rp 65.416.000. 
 
Atas perkara tersebut, Perusahaan telah menerima keterangan dari kuasa hukum yang 
ditunjuk para tergugat bahwa pihak penggugat telah mengajukan upaya banding. Sampai 
dengan laporan ini diterbitkan, belum terdapat keputusan atas banding tersebut. 
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32. LITIGASI DAN LIABILITAS KONTIJENSI (Lanjutan) 
 

2. Pada tanggal 16 Desember 2010, Direksi Perusahaan telah mendapat panggilan dari 
Bapepam dan LK sehubungan dengan Indikasi Pelanggaran Peraturan Bapepam dan LK  
No. IX.A.7 tentang tanggung jawab Manajer Penjatahan Dalam Rangka Pemesanan dan 
Penjatahan Efek Dalam Penawaran Umum PT Krakatau Steel Tbk. 

 
Pada tanggal 21 Desember, Direksi Perusahaan telah memenuhi panggilan Biro 
Pemeriksaan dan Penyidikan Bapepam dan LK guna dimintai keterangan sehubungan 
dengan Indikasi Pelanggaran Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.7 tentang Tanggung 
Jawab Manajer Dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek Dalam Penarawan Umum 
PT Krakatau Steel Tbk, hal mana dinyatakan dalam Surat Pernyataan Direksi tertanggal               
1 April 2011. 
 
Pada tanggal 24 Agustus 2011, Bapepam dan LK telah menyampaikan surat kepada 
Perusahaan No. 18/BL/PEE/S.2/2011 perihal Sanksi Administratif berupa denda sebesar            
Rp 50.000.000. 
 
Perusahaan telah melakukan kewajiban pembayaran denda tersebut sebagaimana terbukti 
dalam Bukti Setor yang Bank Mandiri tanggal 21 September 2011 untuk setoran kepada Kas 
Negara sejumlah Rp 50.000.000 (lima puluh juta Rupiah) dan Bukti Penerimaan Negara 
Surat Setoran Bukan Pajak (SSBP) tanggal 21 September 2011. 

 
 
33. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN  
 
 Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan Laporan Keuangan Perusahaan yang telah 

diselesaikan pada tanggal 25 Oktober 2012. 
 

 


